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Transliterasi Arab-Latin IAIN Manado adalah sebagai berikut:
a. Konsonan Tunggal
Arab Indonesia Arab Indonesia
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z h S q
¢ kh 4 k
. d J 1
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S r o n
) z S w
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b. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap, termasuk tanda syaddah, harus ditulis secara lengkap,

seperti;

; .

: ditulis Ahmadiyyah

: ditulis Syamsiyyah

c. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

1) Biladimatikan ditulis “h”, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia:

A s
.

: ditulis Jumhuriyyah

- ditulis Mamlakah

2) Bila dihidupkan karena berangkat dari kata lain, maka ditulis “t”:
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Al dans : ditulis Ni’matullah
kil BlS - ditulis Zakat al-Fitr
d. Vokal Pendek
Tanda fathah ditulis “a”, kasrah ditulis “i”, dan damah ditulis “u”.
e. Vokal Panjang
1) “a” panjang ditulis “a”, “i” panjang ditulis “i”, dan “u” panjang ditulis “u”,
masing-masing dengan tanda macron (" ) di atasnya.
2) Tanda fathah + huruf ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis “ai”, dan
fathah + wawu mati ditulis “au”.
f. Vokal-vokal Pendek Berurutan
Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof
(")
Al . a’antum
Ciga . mu’annas
g. Kata Sandang Alif + Lam
1) Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-:

ol : ditulis a/-Furqan
2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah, maka al- diganti huruf Syamsiyyah yang
mengikutinya:
Al - ditulis as-Sunnah
h. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.
i. Kata dalam Rangkaian Frasa Kalimat
1) Ditulis kata per kata atau;

2) Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut:

Y : Syaikh al-Islam
Aoy Ll . Tij asy-Syarl’ah

) ) szl . At- Tasawwur al-Islami



viii

j. Lain-lain
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
seperti kata ijmak, nas, akal, hak, nalar, paham, dsb., ditulis sebagaimana dalam

kamus tersebut.
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ABSTRAK

Nama : Adhitya Fikri Nurdin

NIM :17.3.1.010

Fakultas : Ushuluddin Adab dan Dakwah
Jurusan : llmu Alqguran dan Tafsir

Judul Skripsi  : Penafsiran Jama’ah Tablig Tentang Konsep Qurani Khuruj 17 sabilillah
(Studi Jama’ah Tablig di Masjid Nurul Amin Kelurahan Singkil Kota
Manado)

Jama’ah Tablig merupakan salah satu kelompok agama yang bergerak di bidang
dakwah, yang gencar dalam meningkatkan iman dan amal saleh. Konsep dakwah yang
mereka jalankan disebut khuruj 7 sabilillah (yaitu dengan keluar rumah meninggalkan
perkara dunia dalam beberapa waktu tertentu untuk menyeru manusia kepada Allah Swt).
Salah satu dalil berdakwah Jama’ah Tablig melalui metode khuruj i sabilillah adalah
tentang perintah Allah dalam Q.S Ali ‘Imran/3 ayat 104 agar memperbaiki kondisi umat
manusia. Tujuan penelitian ini 1). Untuk mengetahui penafsiran Jama’ah Tablig masjid
Nurul Amin terhadap ayat-ayat dakwah untuk khuruj 17 sabilillah. 2). Untuk mengetahui
bagaimana komparasinya dengan penafsiran para mufassir di Indonesia. Adapun metode
penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(Field Research), dengan tiga teknik pengumpulan data yaitu, wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil Penelitian ini yaitu, 1) Penafsiran Jama’ah Tablig masjid Nurul Amin
terhadap ayat-ayat dakwah untuk khuruyj fi sabilillah bahwa, Jama’ah Tablig
menggunakan bentuk tafsir bil-ma’tsur. Mereka menafsirkan ayat Alquran dengan
Alquran, ayat Alquran dengan Hadis, ataupun menghubungkan antara ayat dengan
perkataan sahabat. 2) Komparasinya dengan penafsiran para mufassir di Indonesia ialah
Jama’ah Tablig, Quraish Shihab, dan Hamka menjelaskan secara umum bahwa ayat-ayat
tersebut menerangkan mengenai perintah untuk berdakwah yakni menyuruh manusia
untuk berbuat makruf dan mencegah apa yang buruk yakni munkar. Perbedaanya yaitu
Quraish Shihab dan Hamka tidak menjelaskan secara khusus bentuk-bentuk dakwah,
sedangkan Jama’ah Tablig menjelaskan bahwa mereka memiliki ciri khas dalam
melakukan dakwah yaitu dengan melaksanakan Khuru Fi Sabilillah.

Kata Kunci: Jama’ah Tablig, Khuruj Fi Sabilillah, Ayat-ayat Dakwah
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ABSTRACT

Name : Adhitya Fikri Nurdin

NIM :17.3.1.010

Faculty : Ushuluddin Adab dan Dakwah

Prog. Study : llmu Alquran dan Tafsir

Title : The Interpretation of the Tablighi Jama’at About the Concept of Quranic

Khuryj fi sabilillah (Study of the Tablighi Jama’at at Nurul Amin
Mosque, Singkil Manado)

Tablighi Jama’ah is one of the religious groups engaged in da’wah, which is
intensive in increasing faith and good deeds. The concept of da’wah that they run is called
khuryj fi sabilillah (that is, by leaving the house and leaving the world's affairs for a
certain period to call people to Allah SWT). One of the arguments for preaching the
Tablighi Jama‘at through the khuruj 17 sabilillah method is about God's command in Q.S
Ali 'Imran /3 verse 104 to improve the condition of humanity. The purpose of this study
1). To find out the interpretation of the Tablighi Jamaat of Nurul Amin mosque on the
verses of da'wah for khuruj fi sabi lillah. 2). To find out how it compares with the
interpretation of the mufassir in Indonesia. The research method used is a qualitative
approach with field research (Field Research), with three data collection techniques:
interviews, observation, and documentation. The results of this study are, 1) Interpretation
of the Tablighi Jamaat of Nurul Amin mosque on the verses of da‘'wah for khuruj fi
sabilillah that, Tablighi Jama'ah uses the form of bil- ma'tsur interpretation. They
interpret the verses of the Qur'an with the Hadith or connect the verses with the words of
friends. 2) The comparison with the interpretations of the mufassirs in Indonesia, namely
Jama'ah Tablig, Quraish Shihab, and Hamka, explain in general that these verses explain
the command to preach, which is to tell people to do good and prevent what is wrong,
namely evil. The difference is that Quraish Shihab and Hamka do not specifically explain
the forms of da'wah. In contrast, the Tablighi Jama'ah explains that they have a
characteristic in doing da'wah, namely by carrying out Khuruj Fi Sabilillah.

Keywords: Tablighi Jama’at, Khuruj Fi Sabilillah, Da’wah Verses
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Perkembangan berbagai macam aliran dan golongam di masyarakat
dalam beberapa dekade terakhir menjadi fenomena ndisyarakat.
Perkembangannya dapat dilihat dari berbagai kegigeng mereka lakukan,
fenomenanya bertambah jumlah anggota, dan temmpgiate yang biasanya
menjadi pusat kegiatan setiap kelompok. Dari sekaryak kelompok islam yang
berkembang di masyarakat, ada beberapa kelompakbgrthembang cukup pesat
dan memiliki pengaruh di masyarakat.

Di antara kelompok-kelompok besar tersebut adalaldatul ‘Ulama,
Muhammadiyah, Salafi-Wahabi, Jama’ah Tablig, Hizbut Tahrir dan Ikhwanul
Muslimin. Kelompok-kelompok ini memiliki sejarah yang parmgadan cukup
mempengaruhi kondisi sosial di masyarakat. Padd tatan 1980-an, terjadi
perkembangan dakwah di Indonesia, dengan banyakngar-unsur gerakan
dakwah Islam dari luar negeri dengan berbagai magaya gerakan yang datang
ke Indonesia untuk menyampaikan ajaran Islam.

Ada gerakan yang bertujuan untuk mengubah masyaddri seluruh
tatanan kehidupan sosial, dari elit politik hingggda sistem pemerintahan. Ada
juga gerakan dakwah yang hanya menitik beratkaa padingkatan spiritualitas
dan peningkatan ibadah, namun tidak menyentuh sileap kehidupan politik,
seperti Jama'ah Tablig. Jama’ah Tablig merupakéah satu kelompok agama
yang bergerak di bidang dakwah, yang gencar dalamngkatkan iman dan amal
Saleh. Jama’ah Tablig juga merupakan salah satumigelk agama yang menarik
perhatian sebagian umat muslim saat ini. Kelompak nnemiliki keunikan
tersendiri dalam menyebarluaskan pemahamannya Viaa§ sama dengan

kelompok agama lainnya.

! Nurdin, “Reaksi Sosial Terhadap pelaksan&dniruj Fi Sabilillah dalam Gerakan
Dakwah Jama’ah Tablig di Kabupaten Gowa” (Skrigdiakassar, Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar, 2017), 7.

2 Hunsel Anwar dkk., “KonsefKhuruj Fi Sabilillah Jama’ah Tablig Mesjid Hidayatul
Islamiyah Jalan Gajah Ditinjau dari Perspektif Al a/-/ jaz ;. Jurnal Kewahyuan Islamol. VI,
no.1l (Jan-jun 2020): 78.



Konsep dakwah yang mereka jalankan diseftdut/ 17 sabilillah, konsep
dakwah tersebut tidak lain mereka tujukan untuk bemuk mentalitas para
anggotanya agar menjadi lebih baik, tentunya haegsiai dengan tuntunan Nabi
Muhammad saw., sehingga kadang-kadang konsep dakwaab dilakukan
Jama’ah Tablig menimbulkan masalah di lingkungasyarakat karena perbedaan
pemahaman mereka dengan masyarakat. Pembentukanafiaimablig untuk
berdakwah melalui metod&huryj 17 sabilillah ini dilhami oleh mimpi Maulana
Muhammad llyas selaku pendiri Jama’ah Tablig, ddanbmpi tentang perintah
Allah dalam Q.SAli ‘Imran/3 ayat 104 agar memperbaiki kondisi umat mantisia.

Maulana llyas berpendapat seperti yang dikutip ¢taktia dan Ahmad
Rajafi dalam Jurnal Aglam, tugas setiap muslim loik laki-laki dan perempuan
dalam hidup ialah mengikuti jalan Nabi Muhammad .sgakni dengan menyeru
manusia pada jalan Allah dimanapun dan kapanpuekadyerada. Menjalankan
tugas ini diperlukan dengawkhuruj fi sabilillah, yakni dengan keluar rumah
meninggalkan perkara dunia dalam beberapa waktentar untuk menyeru
manusia kepada Allah Swt. Berdakwah dengan carami@iupakan sebuah
keharusan karena tugas dakwah adalah kewajiban tyakan hanya tugas bagi
institusi atau lembaga yang bergerak dalam bidakgvdh saja, tapi bagi setiap
orang islam secara individu.

Maka dari itu jikalau tugas amal daripagdlaamr bil-ma’ruf wan-nahi ‘anil-
munkar ini dijalankan sesuai dengan aturan yang dipakaialah Tablig, maka
pasti Allah Swt., akan menerima amal tersebut a@smuhya berdampak pada
mental spiritual para pelakunya. Bahkan seseoramg ylikatakan preman dan
pecandu narkoba mampu berubah sifat dan perilaki8yaerajat dengan menjadi
manusia yang lebih baik meninggalkan sifat dandsdan buruk yang lama. Hal

ini merupakan bukti dari kebesaran Allah Swt., aagliah hambanya karena

3 Didi junaedi, “Memahami Teks, Melahirkan Kontekgenelisik Interpretasi Ideologis
Jamaah Tablig,Journal of Quran and Hadith Studigsl. 2, no. 1 (2013): 4.

4 Fristia dan Ahmad Rajafi, “Dakwah Jama’ah Tabliglatn membentuk keluarga
Sakinah,”Jurnal Aglam : Journal of Islam and Pluralityol.2, no. 2 (Desember 2017): 97.



dakwahnya diterima dan pasti doanya pun dikabutlamAllah Swt., menurunkan
hidayah kepadanya.

Ada beberapa dalil-dalil yang menjadi landasan ydiggnakan Jama’ah
Tablig untuk berdakwah, yaitu Surahli ‘Imran/3 ayat 104 dan ayat 110, Surah
An-Nisa’/4 ayat 114, Surafiaha/20 ayat 132, Surahugman/31 ayat 17, Surah
Fussilat/41 ayat 33, dan Surakz-zariyat/51 ayat 55.

s LT ot 24 sk 2 sy S A% h ad M 4 ssbc TR staat Lor 022
QA1 5T 35 aly Osingiy Sl o8 0367 Sojaally 0yl Wl o sl & 15 G287

(V9 +) Sshutdlt 483585 O 5ke3d 44 28 13 0T s

Terjemahnya:

“ Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkaruimbanusia, menyuruh
kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang mudéarberiman kepada
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itebih baik bagi mereka,
di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakeskenadalah orang-
orang yang fasik”.(Q.SAli ‘Imran/3:110%

T8 °-;° A '[{, (¥ ;5 2 C0s0%. . - ;a,a < ;ﬂgz, a/.g T < Ao ’i&{a} w J/B/
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Terjemahnya:

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan uamat menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencggalyang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung”.(@l15 Imran/3:104)

< s 3 2 .. /’&-,, o I 14 ° - ;7’,'&/}
O9aing 19153 Il Loy S5 0358 1 ieud 39315 OLd (B Th150] (8 oo 19385 )t ol
(V) bylads 1966 (o oglab Kb 2 D3atss ¥ 1515 (VA)

Terjemahnya:

“Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Isrdiéngan lisan Daud dan
Isa putera Maryam. Yang demikian itu, disebabkamekee durhaka dan
selalu melampaui batas.(78) “Mereka satu samaskdalu tidak melarang

5 Fristia dan Ahmad Rajafi, “Dakwah Jamaah Tabliguremembentuk keluarga Sakinah,”
Jurnal Aglam : Journal of Islam and Pluralityol. 2, no. 2 (Desember 2017): 97.

6 Kementerian Agama RRAIquran dan TerjemahnyéSolo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), 64.

7 Kementerian Agama RRIquran dan TerjemahnyéSolo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), 63.



tindakan munkar yang mereka perbuat. Sesungguhmga lauruklah apa
yang selalu mereka perbuat itu”(79).(QABMaidah/5:78-79¥

Dalam kitab Fadhilah Amal yang menjadi dasar Jam&ablig untuk
melakukankhuryj fi sabilillah, dalam ayat pertama dijelaskan agar kita menjadi
umat terbaik, ialah jika kita menyebarkan kebaidan mencegah kemungkaran.
Dan ayat yang kedua ada pengkhususan bahwa hamgkangng melakukan
tugas dan tanggung jawab ini yang akan mendap&#dsariksesan dan kebahagiaan.
Dan ayat ketiga ini bahkan disebutkan dengan jelsva mereka yang tidak
melakukan tugas untuk menyeru kepada kebaikandkrhelakukan tugas untuk
tidak mencegah dari kemungkaran pasti Allah Swianamemberi laknat kepada
mereka dan mereka inilah yang sésat.

Khuruyj fi sabilillah merupakan metode dakwah Jama’ah Tablig berupa
mendatangi langsung umat, dengan cara dakwah igdaly menurut Jama’ah
Tablig akan lebih efektif dalam menyampaikan dakwah Menurut Salfan salah
satu Anggota Jama’ah Tablig di Masjid Nurul Aminemerangkan maksud dari
dakwah menurut Jama’ah Tablig, menurut beliau:

“Saat ini dakwah begitu banyak macamnya, berupatlenedia massa
seperti radio, tv, sosial media dan semacamnya.uNamanfaat dari
dakwah seperti itu sangat kecil dan tidak berkelearenakan tidak sesuai
dengan sunnah atau tidak sesuai dengan cara dajavdliabi saw.

Misalnya di pelosok desa terpencil yang kurang kadean ulama pasti
mereka mendengarkan dakwah lewat media-media. Goydomedia tv,

ketika ada siaran tv tentang dakwah yakni tabligh dikir akbar maka
mereka berbondong mencari media tv ini hanya untakdengar dakwah
ini. Ketika siaran dakwah ini habis, yang berkelsanya media tv itu saja.
Setelah itu mereka kembali kepada kebiasaan mgask@ tentunya tidak
mengamalkan apa yang mereka dengar dari media Hakivia tersebut®

Maka menurut Salfan bisa dikatakan bahwa dakwabatenara seperti itu
kurang berkesan dan sangat kurang manfaatnya. @etednya ketika Jama’ah
Tablig datang langsung kepada masyarakat, meny&erpailakwah dengan

tuntunan sunnah Nabi Saw., walaupun seburuk-bueskasang maka ini lebih

8 Kementerian Agama RRAIquran dan TerjemahnyéSolo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), 121.

% Maulana Muhammad Zakariyya Al-Kahdahla®wgdhilah Ama) terj. Tim Penerjemah
Masjid Jami’ Kebon Jeruk Jakarta (Yogyakarta: AsiafS2012), 768.

10 salfan, Metode Dakwah Jama“ah Tablig, Tape Recotdeluli 2021.



berkesan. Sama halnya ketika ada seseorang yasgssdklam hal dunia yang
memiliki kekayaan yang berlimpah, pada saat oramyta jatuh sakit dia hanya
memfasilitasi biaya pengobatan orangtua yang sekitunya hati orangtuanya
tidak berkesan. Lebih baik dia datang menjengukgiteanya tanpa membawa
apapun, daripada hanya memfasilitasi biaya pengobatrangtuanya. Maka
dakwah yang mendatangi langsung umat dengan tunswmaabh ini lebih berkesan
karena seperti cara yang diajarkan oleh Nabi Sdiah/Swt., berfirman dalam

Alguran surahAli ‘Imran/3 ayat 31 :
(F1) peh 3908 allig 5&;,35 ¥ 5y Al (S ‘_{}swb O S0 g

Terjemahnya:

Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Wllakutilah aku,
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosawlldh Maha
Pengampun lagi Maha Penyayany”.

Dakwah yang dijalankan Jama’ah Tablig harus seslgigan yang
dicontohkan Nabi Saw., apabila tidak sesuai derganyang disunnahkan maka
sia-sia amalnya. Walaupun juga sudah mengamalkiaaiken sebanyak apapun

kalau tidak sesuai dengan sunnah maka sit-Sabagaimana hadis nabi saw:
"5 565 Gl e [ ek Jub 357 J6 —phasy aoke a1 o allr 0oty O Rage 22

Artinya:

Dari Aisya sesungguhnya Rasulullah saw., Bersab@arangsiapa
melakukan suatu amalan yang bukan berasal dari, karaka amalan
tersebut tertolak®?

Konsep dakwah secara umum pada syariat Islam, daikivbisa dilakukan
dengan cara apapun. Baik dengan hikmafgw ’izah Hasanah (menasihati
seseorang dengan tujuan tercapainya suatu matdaahaslahat baginya atau cara
berdakwah yang disenangi), berdiskusi atau tulkamafi dengan cara yang baik,
menyampaikan sautu kisah, perumpamaan, tanya jashaab keteladanan yang

11 Kementerian Agama RAIguran dan TerjemahnyéSolo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), 54.

12 salfan, Metode Dakwah Jama“ah Tablig, Tape Recotdeluli 2021.

13 Muslim bin AlHajjaj Abu HusainShahih Muslimvol. 3 (Beirut: Dar al Fikr, t.th), 1343.



baik1* Konsep dakwah ini tidak harus dengan apa yangukkn Jama’ah Tablig
yakni dengarkhuruj i sabilillah.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaatasi, maka penulis
memandang perlunya melakukakan penelitian ini damjadikan objek kajian
yang sangat menarik untuk diteliti, maka dari ienplis mengajukan penelitian
secara mendalam dalam bentuk judul skripsi yanmidhaélr“Penafsiran Jama’ah
Tablig tentang konsep qurakhuryj fi sabilillah’(Studi Jama’ah Tablig di Masjid
Nurul Amin Kelurahan Singkil Kota Manado).

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Jama’ah Tablig Masjid Nurul Amin men&tsir ayat-ayat
dakwah yang menjadi dasar untkkuruyy 17 sabilillah ?
2. Bagaimana komparasinya dengan penafsiran para simufagndonesia ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui Jama’ah Tablig masjid Nurul Amienafsirkan
ayat-ayat dakwah untukhuryy 17 sabilillah.
b. Untuk mengetahui komparasinya dengan penafsiraapafassir di
Indonesia.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dalaasdnah
tafsir, dan sebagai tambahan literatur dalam pahgen tentang penafsiran

Jama’ah Tablig masjid Nurul Amin terhadap ayat-agakwah dalam

konsepkhuruj fi sabilillah, serta ayat-ayat yang semakna dengan konsep

khuruj fi sabilillah tersebut.
b. Secara Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapatleadpagi peneliti-

peneliti selanjutnya sebagai referensi, dan jugetmenjadi sumbangsih

14 Budihardjo, “Konsep Dakwah Dalam Islandfirnal SUHUFvol. 19, no. 2 (November
2007): 111.



dalam ilmu pengetahuan khususnya mengenai pemaf&m@a’ah Tablig
tentang konsep qurawhuruy 17 sabilillah.
D. Definisi Operasional
1. Penafsiran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), P@aaféi berasal
dari kata Tafsir yang berarti keterengan atau pesge tentang ayat-ayat
Alguran agar maksudnya lebih mudah dipahami. SddanBenafsiran adalah
proses, cara, perbuatan menafsirkan, upaya untulgetaskan arti sesuatu
yang kurang jela$’ Maka yang dimaksud penafsiran dalam penelitiaiaiah
upaya untuk menjelaskan dari Jama’ah Tablig masjicul Amin terhadap
ayat-ayat dakwah yang menjadi dasar urktiudyy £7 sabilillah.

2. Jama’ah Tablig

Jama’ah berasal dari bahasa akab’7yyah yang artinya perkumpulan
atau perhimpunan jamaknya adalama’ah, Yajma’u, Jam’atan yang berarti
perkumpulan atau rapat. Sedangkan definisi Jamaahurut dari Jama’ah
Tablig itu sendiri adalah perkumpulan orang beriryeamy memiliki satu kerja,
satu hati, dan satu pikir. Dan juga Tablig berakal bahasa araBallaga,
yuballigu, tabligan yang artinya penyampaian. Sedangkan istilah, @abli
adalah risalah-risalah Islam yang diturunkan ddtabASwt., kepada umat
manusia yang menjadi pedoman kemudian dilaksanagan umat manusia
mencapai keselamatan dunia dan akRfrat.

Maka yang dimaksud dalam penelitian ini Jama’ah liakalah
perkumpulan orang beriman yang mengedepankan pensdakwah dalam
metodenya yaitwhuryy 17 sabilillah.

3. Konsep Alquran
Menurut Kant yang dikutip oleh Harifudin Chawiddata Skripsi karya

Fadhli Abdullah bahwa Konsep adalah gambaran yamgifat umum atau

15 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus versi onéinefl (dalam jaringan),
https://kbbi.web.id/tafsir, (Diakses pada 17 ju022).

16 |lham Latif dan fatmawati, “Argumentasi KonsepalihJama’ah Tablig di Kecamatan
Minasatene, Pangkep Sulawesi Selatétdzahibuna Jurnal Perbandingan Mazhabl. 2, no.2
(Desember 2020): 154.




abstrak tentang sesudfuAdapun maksud konsep dalam penelitian ini adalah
gambaran umum atau abstrak tentang dakwah dekbaw; /i sabilillah
dalam Alquran menurut penafsiran Jama’ah Tabligakjid Nurul Amin.

4. Khuryj fi sabilillah

Khuruj fi sabilillah berarti keluar di jalan Allah. Katakhurus
mengandung unsur jihad, dakwah dan pendidik&ad( fi sabilillah, da’wah
fi sabilillah, dan ta’lim fi sabilillah). Maksudnya adalah sengaja berangkat
meninggalkan rumah, anak, isteri, bapak, ibu, satdetangga. Maulana llyas
mengemukakan yang dikutip oleh Nurdin bahwasanympserang yang
beriman yang mampu hendaknya meluangkan kesempatatuk
menyampaikan risalah agama ke setiap rumah dengarbentuk rombongan
khuruj. Menelusuri dari lorong ke lorong, dari rumah kenah, dari kota ke
kota dengan bersabar menghadapi kesulitan danKkveatiskepada manusia
dengan baik untuk memperjuangkan agafma.

Dari pengertian tersebut maka pengertidruj 1 sabilillah dalam
penelitian ini adalah suatu metode dakwah dalamadmTablig yang
mengaharuskan melakukan perjalanan keluar dari humantuk
mendakwahkan risalah agama kepada semua umat manusi

Dari beberapa definisi diatas dapat penulis simpulkahwa penafsiran
Jama’ah Tablig tentang konsep quraniryy 1 sabilillah adalah suatu upaya
menjelaskan dari sekelompok orang beriman tentalguran mengenai
perintah untuk berdakwah dalam agama dengan cdwarkmeninggalkan
rumah dalam beberapa waktu tertentu guna menyampaikalah agama

kepada semua umat manusia.

17 Fadhli Abdullah, “Konsep Perencanaan Dalam Alquré®kripsi, Kendari, IAIN
Kendari, 2017), 20.

18 Nurdin, “Reaksi Sosial Terhadap pelaksan&dmnruj fi sabilillah dalam Gerakan
Dakwah Jama’ah Tablig di Kabupaten Gowa” (Skrigdiakassar, Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar, 2017), 12.



E. Kajian Pustaka

Adapun karya tulis ilmiah yang dijadikan rujukanlaga penelitian ini

antara lain:

1.

“Metode Pemahaman Jama’ah Tablig terhadap ayadakavah dalam al-
Qur'an” oleh: Abdul Halid Maha Dirgahayu, skripsialdasiswa fakultas
ushuluddin, filsafat dan politik, Universitas Isla¥egri Makassar, periode
2017, penelitian ini membahas tentang dakwah yalagukan Jama’ah
Tablig, hal pokok dalam penelitian ini adalah bagma metode Jama’ah
Tablig terhadap ayat-ayat dakwh.

“Dakwah Jamaah Tablig Dalam membentuk Keluargaindak, Oleh
Ahmad Rajafi dan Fristia Berdian Tamza dalam JURNXDLAM, yang
membahas tentang Dakwah Jama’ah Tablig Dalam Metmbdteluarga
Sakinah, dalam jurnal ini dijelaskan mengenai ddkyang dilakukan oleh
Jama’ah Tablig, mereka keluar dari rumah merekakuntendakwahkan
Islam dengan konsephuruj 17 sabilillah, dengan konsep al-kuruj ini bisa
membangun mental dan sprititual serta jasmani, paggota-anggota
jama’ah tablig.

Dengan konseghuryyj ini, para suami dan istri dalam membangun
ketulusan keluarga hanya semata-mata karena Allal., Ssemua
permasalahan yang ada di dalam keluarga hanya mepgannya kepada
Allah swt., dengan cara zikir dan doa. Dengan negpi@n yang sesuai
dengan Alquran dan Hadis dan tidak melihat realitasdisi sosial
masyarakat secara umifh.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebefaradalah penelitian ini

membahas bagaimana konsep Alquran mengenai ayatlakyaah yang menjadi

dasar untuk khuruj fi sabilillah berdasarkan tafsiran Jama’ah Tablig serta

bagaimana komparasinya dengan penafsiran parasimdamdonesia.

19 Abd. Halid Maha Dirgahayu, “Metode Pemahaman JamZablig terhadap ayat-ayat

dakwah dalam Alguran” (Skripsi, Makassar, UIN Madaas 2017).

2Fristia dan Ahmad Rajafi, “Dakwah Jama’ah Tabliglada membentuk keluarga

Sakinah,”Jurnal Aglam : Journal of Islam and Pluralitsol. 2, no. 2 (Desember 2017).
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A. Biografi Pendiri Jama’ah Tablig

Pendiri sekaligus pencetus geralkdnruy fi sabilillah Jama’ah Tablig ialah
Maulana Muhammad llyas, yang lahir pada tahun 232885 M. Mengahabiskan
masa kecil di desa Kandahla di wilayah Muzhafara¥adtara Bangladesh Indfa.
Kemudian beliau wafat pada tanggal 11 Rajab 13&8Hd pada malam tanggal 13
juli 1944 M 22 Nama lengkapnya adalafiuhammad Ilyas bin Muhammad Isma’il
Al-Hanafi Ad-Diyubandi Al-Jisti Al-Kandahlawi Ad-Dihlawi. Al-Kandahlah
adalah merupakan asal kata dari Kandahlah yanghditdandahlah adalah sebuah
desa, kemudia’Ad-Dihlawi merupakan nama lain dari Dihli (New Delhi) yaitu
Ibukota India. Kemudiaad-Diyubandi merupakan asal kata dari Diyuband yaitu
madrasah terbesar bagi mereka penganut mazhabi Harsgimenanjung India,
sementara\l-Jitsi dinisbatkan kepada tarekat Al-Jitsiyah yang pemgir adalah
Mu’inuddin Al-Jitsi.?®

Ayahnya Maulana llyas yang bernaBwaikh Isma’il dan ibunya bernama
Syafiyah al-Hafizah yang merupakan seorang penghafal Alquidinhammad
Ilyas mempunyai saudara yaifiyaikh Muhammad Yahya. Dengan saudaranya,
Maulana Illyas menuntut ilmu di Ibtida’ (sekolah @ig&keduanya telah menghafal
Alguran di saat usianya masih sangat muda yaitd11@hun di Gangoh yang
merupakan gudang para ulama, wali dan orang-otzalgls Maulana llyas belajar
pada Syaikml-Rasyid Ahmad Al-Gangohi hingga berusia 20 tahun, dan pada usia

itulah gurunya tersebut wafat yakni tahun 132% ISetelah ayahnya wafat pada

21 Kamaruddin Syamsuama“ah Tablig: SejaraliKarakteristik, dan Pola Perilaku dalam
perspektif Sosiolog{Jakarta: GP press, 2010), 55.

22 Kamaruddin Syamsuama ah Tablig: SejaraliKarakteristik, dan Pola Perilaku dalam
perspektif Sosiolog{Jakarta: GP press, 2010), 58.

23 syafi'i Mufid Ahmad, Perkembangan Paham Keagamaan Transnasional Indmnesi
(Jakarta: Kementrian Agama Rl Badan Litbang danlddilPuslitbang Kehidupan Keagamaan,
2011), 147.

24 Kamaruddin Syamsuama“ah Tablig: SejaraliKarakteristik, dan Pola Perilaku dalam
perspektif Sosiolog{Jakarta: GP press, 2010), 55-56.
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tahun 1315 H/1898 M, ia menghabiskan waktu kecilbgragan kakeknya di desa
Kandahla. Keluarganya memang terkenal dengan pénulAgama.

Kemudian ia melanjutkan belajar kepada Khalil AhmastSaranpuri
penulis kitab Bajh al-Majhud Syarh al-Hadis Sunan Abu Dawud, kemudian
Maulana llyas memiliki banyak murid namun yang émdd adalah Muhammad
Yusuf al-Kandahlawi penulis kitaWayatus Sahabah, Muhammad Zakariyya al-
Kandahlawi penulisAujaz/ Masaliq syarkh al-Muwatta’Imam Malik 15 Jilid serta
Abu al-Hasan Ali an-Nadwi penulis Sirah Nabawi sekodunia?®
B. Sejarah Singkat Jama’ah Tablig

Jama’ah Tablig berdiri di India tepatnya di Mewatp tahun 1926. Pada
dasarnya mereka bergerak atas asas islam. Meraksaha untuk mempraktikkan
ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-harrekée memiliki tujuan untuk
menyebarkan agama Islam serta mengimplementasidannitai yang ada
didalam Alguran dan Hadist supaya keimanan kepdt#n Swt., akan semakin
bertambah. Karena esensi dari fungsi Alquran seadalah pondasi iman, islam,
dan takwa. Gerakan ini muncul didasarkan oleh aifgymerata di kalangan umat
Islam. Maulana llyas beliau menyadari bahwa orarg@ Islam telah jauh dari
ajaran-ajaran iman, yang dimana ilmu agama jugatstidak dimaksudkan untuk
tujuan agama®

Dan pada saat itu juga umat Islam yang beradadih Bedang mengalami
kerusakan akidah, dan juga kehancuran moral. Yamgréh umat Islam sangat
jarang mendengarkan syiar-syiar islam, dan jugaapadat itu terjadinya
pencampuran antara yang haq dan yang batil, antaradan syirik antara sunnah
dan bid’ah, dan bahkan dari mereka ada yang medakidemusyrikkan dan
kemurtadan yang diawali adanya para misionarigefrjsgerakan misionaris ini
didukung oleh Inggris yang didanai dengan jumlatgysangat besar dengan tujuan

25 Slamat Nurfajar Lita, “Analisis Pemahaman Q.SlAlian/3:110 Pada Aktivitas Dakwah
Jama’ah Tablig Masjid Baitul Muslimin Kelurahan leefepo Kecamatan Baruga Kota Kendari
(Study Living Qur an),” (Skripsi, Kendari, IAIN Kefari 2020), 29.

26 | ukmanul Hakim “Khuruj Perspektif Jama’ah Tablig (Studi Living Quran Tathp
Khuruj Jama’ah Tablig dipegantenan Kabupaten Pamekasgkripéi, Surabaya, UIN Sunan
Ampel, 2020), 34.
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menjelek-jelekkan dan menghina Rasulullah saw., bodéak-balikan kebenaran
Islam.

Karena hal inilah yang menjadi kegelisahan damamkViaulana Ilyas yang
khawatir umat islam India yang semakin jauh daag-ajaran islam khususnya di
daerah Mewat yang di mana masjid-masjid sudah tatdk ibadah lagi, tidak
adanya dakwah-dakwabh islam, rusaknya moral karemaksiatan, kemusyrikkan
yang memang pada saat itu seperti kembali kepada nadiiliyah, untuk itu
Maulana llyas berusaha membendung kristenisasimdangembalikan umat islam
ke jalan yang benar yang sesuai dengan ajaramagaan melalui dakwah dengan
dibentukknya gerakan jama’ah pada tahun 1926 dethgaan mengembalikan
umat islam kepada ajaran-ajaran Islam yang sebgmarn

Maka dari itu dibentukknya suatu cara dakwah yasefait hirarki, yang di
mana gerakan ini berbeda dengan organisasi-organdakwah lain, yang
kemudian gerakan ini dikenal dengan gerakan Jamaailig. Maulana llyas
mengatakan yang dikutip oleh Lukmanul Hakim dal&npsinya :“Tersingkaplah
bagiku usaha dakwah tabligh ini dan diresapkan dand hatiku, dalam mimpi
tafsir surahali ‘Imran/3 ayat 110 yang berbunyi “Kamu adalah umat yang tkerba
yang dikeluarkan untuk manusia, menyuruh kepadg yaakruf dan mencegah
dari yang munkar, dan beriman kepada Allah.” Seguhgya engkau dikeluarkan
untuk umat manusia seperti halnya para Rabi.

Ketika Maulana llyas menunaikan ibadah hajinyagyledua, di situ Allah
Swt., membukakan pintu hatinya untuk memulai usttkavah secara menyeluruh,
sebenarnya ia merasakan atau mengakui bahwa dilemyah namun beliau
percaya akan pertolongan Allah Swt., kepadanyangghi dia merasa lega dan
mengingat bahwa usaha dakwahnya merupakan upagabgsar dalam berjihad
di jalan Allah Swt. Kemudian setelah pulang daadah haji, beliau memulai

dakwahnya dengan mengajak orang lain untuk berggbersamanya dalam usaha

27 Lukmanul Hakim “Khuruj Perspektif Jama’ah Tablig (Studi Living Quran Tathp
Khuruj Jama’ah Tablig dipegantenan Kabupaten Pamekasghripéi, Surabaya, UIN Sunan
Ampel, 2020), 34.
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dakwah ini, beliau mengajarkan kepada orang-oragiggenai rukun-rukun Islam,
seperti syahadat, shalat dan lain sebagafhya.

Maulana llyas juga berkesempatan menunaikan ibadgihyang ketiga
pada tahun 1351 H/1931 M, beradanya beliau di Kékkah di pergunakan
waktunya untuk menemui tokoh-tokoh India yang bardd sana untuk tujuan
mengenalkan usaha dakwah. Sepulangnya beliau daribeliau mengadakan
kunjungan ke Mewat, di sana ia beserta jama’alydaiyang berjumlah seratus
orang membentuk kelompok-kelompok dan jddah (berkeliling) kampung-
kampung yang ada di sana untuk berdakwah menyaarpg@&ntingnya agama.
Jama’ah ini pada awalnya tidak memiliki nama, culaligm saja.

Maulana llyas mengatakan “Seandainya aku harus mekab nama pada
usaha dakwah ini, maka akan aku beri nama “gerakan”, kemudian ada kata-
kata yang terkenal dari Maulana llyas yaituAye Musalmano! “Wahai umat
Muslim! Jadilah muslim yangaffah(menunaikan semua rukun dan syari’ah seperti
yang dicontohkan oleh Rasulullah). Jama’ah tablgyupakan gerakan muslim
satu-satunya yang tidak memandang asal-usul madiangpengikut-pengikutnya,
kemudian tujuan didirikannya gerakan ini juga di#&wlana Illyas untuk membuat
sistem baru dalam berdakwah yang dimana tidak meakia® antarahlu-sunnah
dan golongan-golongan lain, dan juga larangan-Emanuntuk mempelajari
masalahfuru’iyah, karena menurut gerakan ini hanya cukup untuk menkg)
keutamaan-keutamaan amal dan risalah-risalah tedtn

Setelah Maulana ilyas wafat, kepemimpinan Jam@ablig di teruskan
oleh anak laki-lakinya yang bernar®gaikh Muhammad Y usuf Kandahlawi yang
dimana ia lahir di Delhi. Beliau melanjutkan dannyebarkan dakwah dan juga
pergi ke Arab untuk menunaikan ibadah haji dan pejau pergi ke Pakistan, dan
beliau meninggal di Lahore kemudian jenazahnya kdikken di samping

orangtuanya di Nizham ad-Din Delhi. Jama’ah Tabligelah tersebar ke seluruh

28 | ukmanul Hakim “Khuruj Perspektif Jama’ah Tablig (Studi Living Quran Tathp
Khuruj Jama’ah Tablig dipegantenan Kabupaten Pamekasghripéi, Surabaya, UIN Sunan
Ampel, 2020), 34-35.

2 syafi'i Mufid Ahmad, Perkembangan Paham Keagamaan Transnasional Indmnesi
(Jakarta: Kementrian Agama Rl Badan Litbang danl@DiRuslitbang Kehidupan Keagamaan,
2011), 148.



14

dunia islam, pengikutnya gerakan ini ada di SurRélestina, Yordania, Mesir,
Irak, Libanon, Sudan, Hijaz dan Irak. Kemudian dakwnereka juga tersebar di
sebagian besar negara-negara Amerika, Eropa, Asidftika, karena semangat
dakwah yang mereka miliki begitu besar. Dan paddartd 978, Liga Muslim Dunia
mensubsidi untuk pembangunan masjid tablig di Demysbnggris, yang dimana
masjid ini menjadi markas besar Jama’ah Tabligdpg. Pimpinan mereka disebut
dengan Amir atau Zamidar atau Zumin&aRan kantor pimpinan pusatnya berada
di Nizhamuddin Delhi, di sinilah semua urusan dakudernasional diatur.

C. Tokoh-tokoh Jama’ah Tablig yang terkenal di antaanya adalah:

1. Syaikh Maulana Muhammad llyas yang lahir pada tel808 H/1886 M di
Kandhala, India. Beliau adalah Pendiri dan peminmgéntama Jama’ah
Tablig .

2. Syaikh Maulana Muhammad Yusuf, Putera dari Mauldlgas, yang
menjadi pemimpin kedua Jama’ah Tablig setelah ayaineninggal. la
juga memiliki karya di antaranya/untakhab Hadis, dan buku tentang
khuruj i sabilillah menurut Alguran dan hadis, yang menjadi buku laada
atau rujukan bagi Jama’ah Tablig dalam berdakwah.

3. Syaikh Maulana Istiyamul Hasan, ia menjadi pemimpama’ah Tablig
setelah Maulana Muhammad Yusuf, beliau juga meiagiedun buku dengan
judul Satu-satunya Cara Memperbaiki KemerosotantUstem di Zaman
ini.

4. Maulana Zakariya al-Kandhalawi ia lahir pada tai®i5 di Kandhala,
beliau adalah keponakan dari Maulana llyas. Mauldakariya adalah
seorang penulis salah satu karyanya adalah buky lyanudul, Fadailul
‘amal.

5. Maulana Manzhur Nu’'mani, beliau ada orang yang tdékagan Maulana
llyas dan juga seorang tokoh Jama’ah Tablig, bgliga selalu ikut dengan

Maulana llyas saat melakuk&huruj. Dan beliau menyusuk bukal/fiizat

30 syafi'i Mufid Ahmad. Perkembangan Paham Keagamaan Transnasional Indmnesi
(Jakarta: Kementrian Agama RI Badan Litbang danlaDiluslitbang Kehidupan Keagamaan,
2011), 168.
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Hazrat Maulana Muhammad llyas, buku ini telah diterjemahBahasa
Indonesia yang berjudul Mutiara Hikmah Ulama’ Abkkwah.

6. Abul Hasan Ali Nadwi, beliau sangat dekat dengarulsiza llyas, karena
juga beliau memiliki hubungan erat dalam usaha ddkantara keluarganya
dengan keluarga Maulana Muhammad Ilyas. Abul HadaiNadwi juga
mengarang buku dengan judul Riwayat Hidup Maulan@ddmmad llyas.

7. Syekh Muhammad Sa’ad al-Khandhalawi, beliau adel&i dari Maulana
Muhammad Yusuf , ia telah menyempurnakan buku krmarkakeknya
yang berjudulkhuryj 7 sabilillah menurut Algquran dan hadis.

D. Kitab-kitab rujukan Jama’ah Tablig
Ada beberapa kitab-kitab yang menjadi rujukan dtaulasan Jama’ah
Tabigh dalam mengamalkan ilmu mereka yaitu diantsa2?

1. Kitab-kitab Fadilah ‘Amal karya dari Maulana Zakaria. Ada kitab-kitab
yang tersusun secara tematik yaitu, kiallilah Salat, kitab Fadilah zikir,
kitab Fadilah Tablig , kitab Fadilah Quran, KitakeBilah Ramad}an, kitab
Fadilah Sadaqah, kitab Fadilah Haji, kitab Fadil&@ragang, kitab Fadilah
Janggut kemudian Hikayat Kisah-kisah Para Sahabat RA.

2. Kitab Hayatus Sahabah karya dari Maulana Yusuf Rah., kitab ini terdapat
3 jilid yang berisi hadis-hadis.

3. Kitab A/-Hadisul Muntakhabah karya dari Maulana Yusuf Rah. Kitab ini
berisi tentang hadis-hadis pilihan menegenai @ pdea Sahabat RA.

E. Doktrin atau Pokok Ajaran Jama’ah Tablig
Dalam menjalani dakwahnya Jama’ah Tablig memilikngp atau pokok
ajaran yang menjadi asas dalam berdakwah, yaitu:
1. Kalimah Syahadat (kalimahayyibah
Bahwa kalimah syahadat bermakna ialah semua makidup tidak

mempunyai kekuatan apapun selain kekuatan darhAbat., percaya dan

sl“Kitab-kitab Jama’ah Tablig,” Media Elektronik, AlSalma Wordpress, 1 januari 2014,
https://abusalma.wordpress.com/2007/01/03/stutiskpemahaman-jama%E2%80%99ahtabligh/.

32 syafi'i Mufid Ahmad, Perkembangan Paham Keagamaan Transnasional Indmnesi
(Jakarta: Kementrian Agama RI Badan Litbang danlaDiluslitbang Kehidupan Keagamaan,
2011), 170-171.
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meyakini bahwa hanya Allah lah yang mengatur sélunakhluknya dan
segala sifat-sifat makhluknya. kemudigtuhammadarrasullullahmeyakini
bahwa sat-satunya jalan untuk menggapai kebahagtaarkejayaan hidup di
dunia dan akhirat adalah dengan mengikuti Nabi Muhad atau mengikuti
cara hidup beliau.
2. Menegakkan Shalat

Tentunya setelah bersaksi dan meyakini bahwa fiatian selain Allah
dan Nabi Muhammad adalah utusan Allah, maka keamjitharus
dilaksanakan, yaitu shalat lima waktu dengan pdrekihusu’an dan shalat
sesuai dengan apa yang dicontohkan rasulullahSlaalat merupakan ibadah
wajib seorang hamba kepada penciptanya, ketaatam aaenunaikah shalat
juga dibawa ke kehidupan sehari-hari. Dan untukdapatkan hakikat shalat
khusyuk adalah dengan mendakwahkan betapa penéingimlat khusyuk,
latihan shalat khusyuk dan menyelesaikan masalapateshalat dan berdoa
kepada Allah.
3. Mencintai Alquran

Senantiasa untuk membaca Alquran dan berusaha umévkujudkan
cinta terhadap Alquran pada diri kita. Hal ini bl dapatkan dengan dua
cara: Pertama, menyisihkan setiap hari untuk meaBéguran dengan adab
dan memuliakan serta merenungkan maksud dari malakaa yang terdapat
pada ayat-ayat Alquran. Kedua, berusaha mengajafdgoran kepada
siapapun termasuk anak-anak kita ataupun anak deangyang berada
dilingkungan kita, berusaha berpikir untuk mengpkhan pendidikan agama
serta mengutamakannya dari usaha-usaha yang lainnya
4. llmu dan Dzikir

llImu dan dzikir berjalan beriringan, yaitu ilmuntuk mengetahui

perintah-perintah Allah dan dzikir untuk menghadirkAllah dalam setiap
perintah-Nya. Selalu melaksakan perintah Allah dangan menghadirkan

keagungan Allah dengan mengikuti cara Rasulullah sa
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5. Memuliakan setiap Muslim
Memuliakan saudara sesama muslim adalah kewajyerg dimana
tidak merepotkan muslim lainnya, karena menuruiJamrablig merepotkan
oeang lain hanya akan merusak amal, maka datijitart memuliakan sesama
muslim adalah agar kita dapat menyampaikan hakeamjiban kita kepada
sesama muslim.
6. Berjuangfi sabilillah (keluar di jalan Allah)
Kelima hal di atas hendaknya diusahakan dengarakesh di jalan
Allah, menggunakan diri, harta dan waktu dalam mdankan perintah Allah
untuk menghidupkan agama pada diri sendiri dan pallauh manusiz
Umar juga memberikan pernyataan mengenai ajaraa’dariablig ini,
menurutnya bahwa agama ini akan sempurna dengerkarp :
a. Imaniyah : meyakini kalimat Syahadat yakni tidalaadhan selain
Allah Swt., dan Nabi Muhammad saw., adalah utuséah/Swt
b. Ubudiyah : Menjalankan ibadah untuk taat kepadabABwt., yang
wajib maupun sunnah
c. Muamalah : Hubungan dalam bertransaksi atau jualdeegan cara
yang halal dan sesuai dengan tuntunan Agama
d. Muasara : Menjalankan hubungan kepada masyarakagade
bersilaturahmi dan saling menjaga perdamaian
e. Akhlak : Menjaga adab-adab yang dengan baik dimamagan
kapanpuf
F. KonsepKhuruj Jamaah Tabligh
Konsep khuryj yang dimaksud dalam gerakan Jama’ah Tablig adalah
keluarnya seseorang dari lingkungannya untuk mepagerdiri dengan belajar
mengelurkan sebagian harta dan meluangkan waktu ldmibukannya di
pekerjaan, keluarga, dan urusan-urusan lainnyai, memngkatkan iman dan amal

shalih karena Allah swt. Berkaitan dengan kétaruj, asalnya darikhuryj fi

33 Maulana Muhammad Zakariyya Al-Kahdahla®wadhilah Ama] terj. Tim Penerjemah
Masjid Jami’ Kebon Jeruk Jakarta (Yogyakarta: AsiafS2012), 783-784.
34Umar Mansyur, Pokok Ajaran Jama'ah Tablig, TapeoRi=r, 11 Juli 2021.
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sabilillah yang secara literal berarti keluar di jalan Allédtilah ini diambil dari
kata “ukhrijat” yang terdapat dalam surat Atnran/3 ayat 118°

Berdasarkan pengertian terseldftyruy 17 sabilillah merupakan sebuah pola
atau metode dakwah Jama’ah Tablig dalam prosesjabelmengajar dan
mendakwahkan ajaran Islam ke seluruh pelosok neélgagan batas-batas waktu
tertentu. khuryj bagi Jama’ah Tablig juga berarti mengajak dan raempaikan
(dakwah) pesan Islam dengan cara keluar di jaléahAdwt. yakni dengan keluar
dari rumahnya yang nyaman untuk menyerukan kalistiath swt., (tauhid) dan
mengingatkan saudaranya (sesama muslim) agar kekdggda ajaran agama
secara kaffah (menyeluruh) serta mengamalkan suiNad. Tujuan lainnya
adalah amar meuf nahi munkar ‘Ubudiyah). Prinsip ini didasarkan pada Q.S
Fussilat/31 ayat 33 yang menjelaskan tentang kegatuberdakwah yaitu:

Gl o (81 85 s a1 65 s Y38 G iy

Terjemahnya:

Siapakah yang lebih baik perkataannya dari padagoy@ng menyeru

kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, damtserkSesungguhnya

aku termasuk orangorang yang menyerah difi?”.

Berdasarkan buku H#ah Amal yang merupakan buku utama Jama’ah
Tablig dalam berdakwah, orang yang menyeru kepgdma Allah Swt., berhak
mendapatkan kehormatan berupa berita gembira gam geperti yang disebutkan
dalam ayat di ata¥. Kemudian untuk mendapatkan keutamaan dakwah ada 3:
pertama, selalu mendakwahkan pentingnya dakwahghakhuruj fi sabilillah.
Kedua, meluangkan waktu untuk keluar di jalan Aléatt., sekurang-kurangnya
empat bulan seumur hidup, empat puluh hari setihpr, tiga hari setiap bulan,
dan dua setengah jam setiap hari. Ketiga, berdpadeeAllah swt., agar diberi
hakikat dakwah serta diberikan kekuatan untuk ni@miannya.

35 Didi junaedi, “Memahami Teks, Melahirkan Kontekéenelisik Interpretasi Ideologis
Jama’ah Tablig,Journal of Quran and Hadith Studiesl. 2, no. 1 (2013): 13.

36 Kementerian Agama RAlguran dan TerjemahnyéSolo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), 480.

37 Maulana Muhammad Zakariyya Al-Kahdahlawadhilah Ama] terj. Tim Penerjemah
Masjid Jami’ Kebon Jeruk Jakarta (Yogyakarta: AsiafS2012), 342.
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Khuruj bukan hanya sekadar pergi keluar meninggalkan kagipalaman
dalam rangka memperbaiki diri, tetapi juga sekaigiengajak kaum muslim untuk
bersama-sama mendengarkan kajian agama yang dikammh mushalla atau
masjid setempat yang sekaligus sebagai markaskvestiaya suatu rombongan.
Aktivitas khurgj ini dipimpin oleh seorang amir yang dipilih berddsan
musyawarah, ketaatan kepada amir menjadi kewajibagi setiap anggota
rombongan, amir Jamaah yang memutuskan petugagagetlan mengatur arah
dakwah selamahuryj. Selamakhuryj, kegiatan diisi dengan 4am (membaca
hadis atau kisah sahabat yang termuat dalam kadiah Amal karya Maulana
Zakaria), jaulah (mengunjungi rumah-rumah sekitar masjid dengaruatuj
mengajak untuk mendengarkan kajian agama), addpyén(ceramah usai shalat
fardhu), mudzakarah (menghafal 6 sifat sahabedykuzari (menyampaikan
laporan harian kepada amir), dan musyawéaah.

G. Ayat-Ayat Dakwah yang menjadi dasar untukKhuruj Jama’ah Tablig

Dalam berdakwah tentu harus mempunyai dalil ataddsan yang jelas
agar bisa dipertanggung jawabkan. Secara umumydalg sering digunakan ialah
Alguran dan Hadis. Dakwabh ini sangat penting paaaan nabi Muhammad saw.,
bahkan banyak riwayat yang menyebutkan jihad dakvedth ketika beliau masih
di mekkah karena pentingnya masalah dakwah inii Wathammad saw., rela
dihina dan difitnah bahkan sampai menderita demganeritaan yang luar biasa
akibat tindakan kejam kaum Quraisy bahkan kelugr@gun ikut menyakiti nabi
Muhammad saw. Sepatutnya kita sebagai pengikut hélihammad saw.,
melanjutkan risalah dakwah karena dalil mengenatipgnya berdakwah sudah
jelas didalam Alquraf®

Ayat-ayat yang digunakan berdakwah oleh Jama’dilig ®dukan hanya
satu, tentu lebih dari itu. Hanya saja ayat-ay&idd yang digunakan cenderung
mengarah kepada mujahada atau mengorbarkan hamtgivam dan maksud

daripadakhuruj fi sabilillah adalah jihad. Pemahaman mereka bahwa dengan

38 Khusniati RofiahDakwah Jamaah tablig dan Eksistensinya di Mata Meskat,
(Ponorogo: STAIN Ponorogo Press, 2010), 79.

39 Abdul Halid Maha Dirgahayu. “Metode Pemahaman Jama&ablig terhadap ayat-ayat
dakwah dalam Alguran” (Skripsi, Makassar, Univarsitslam Negeri Makassar, 2017) 27.



20

pengorbanan harta dan diri berjihad kepada Allah,&kan membimbing semua
orang termasuk semua alam. Jihad yang diperintaAkah Swt., dalam periode
Mekkah sebenarnya bertujuan untuk memperluas pangelagama pada zaman
Nabi Muhammad saw., dan begitu pun untuk para sdhgd, mereka harus
dibekali dengan semangat agama yang lebih tingguy Yerjihad demi Allah Swit.

Secara doktrin, ajaran jihad dapat dipahami Selbsgean agama yang
harus dihayati oleh para pemeluknya. Setiap mustjib Mereka percaya bahwa
jihad yang diperintahkan Allah dalam Alquran adalaékerjaan yang harus
dilakukan dalam agama karena mengandung unsur hba@aang yang
melakukannya dijanjikan Mendapat pahala dari Tufiang Maha Esa. Di dalam
Alguran disebutkan bahwa Allah Swt., berjanji akaemberikan bimbingan,
toleransi dan kasih sayang kepada sesama siapanglagukanny&®

Adapun ayat-ayat dakwah yang menjadi dasar uwktuku; 17 sabilillah
yang sesuai dalam kitatedilah ‘Amal -

1. Surah Ali ‘Imran/3 ayat 104 dan 110

. J‘;/ eZ 53 L dese o et 2 “g// o PN 2 2.2
b dsly S o2 O3ias Sopaaly Oyl it ) Ol T S (ST
(V1 £) Sypubddh

Terjemahnya:

"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan uarag gnenyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf darcegah dari
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntting”.

LT oot BE 13 98 2 48 o do.0c. w so.t 4 sk sy %o atget eg es
AT 5 AL Ogiaiiy Sl f 03857 Byjaadly Ogpab Wil Ca il Al 35 S

(V0 +) Boholdh h32T5 Ol 1458 14 135 00 o

Terjemahnya:
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan kntoanusia,
menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dariryamgar, dan

4°Abdul Halid Maha Dirgahayu. “Metode Pemahaman Jam& ablig terhadap ayat-ayat
dakwah dalam Alguran” (Skripsi, Makassar, Universitslam Negeri Makassar, 2017) 28.

41 Kementerian Agama RAlquran dan Terjemahny¢Bolo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), 63.
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beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab berim#&entulah itu
lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yasrgnlan, dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang f&sik”.

2. SurahAn-Nisa’/4 ayat 114
(V1) s 55 a5 33l o e s s

Terjemahnya:

“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikaereka,
kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruhbrfosia) memberi
sedekah, atau berbuat makruf, atau mengadakampaiatadi antara
manusia. Dan barangsiapa yang berbuat demikiam&amrencari
keridhaan Allah, maka kelak Kami memberi kepadgmlaala yang
besar*

3. SurahT'aha/20 ayat 132
(VrY) Lkl Ay D855 550 B aliled ¥ Tl st 5l Sllial 33l

Terjemahnya:

“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikaalashdan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidakimta rezeki
kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. &kabat
(yang baik) itu adalah bagi orang yang bertak¥a”

4. SurahLugman/31 ayat 17
/%? g//;/ T2 o0 (. /;a ATV ‘;c,g 512,2’.2 wE g
2 e S O Sl b (e Sl Sl o8 @l Bojarly Saly slall o G0
(1Y) 29

Terjemahnya:

“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (mamusiengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan ganggkar dan

42 Kementerian Agama RAlquran dan TerjemahnygSolo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), 64.

43 Kementerian Agama RAlquran dan TerjemahnygSolo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), 97.

44 Kementerian Agama RAlquran dan TerjemahnygSolo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), 321.
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bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesunggyang
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (ofdah)”4°

5. SuralFussilat/41 ayat 33
(¥1) Geakiddl o B) JB5 S ks allt J) 183 45 938 el 1 5

Terjemahnya:

“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripadagoyang menyeru
kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan atserk
"Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memngleia™®

6. SurahAz-zariyat/51
(00) Gmaidh a5 (501 56 53

Terjemahnya:

“Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguparingatan
itu bermanfaat bagi orang-orang yang beririan”

H. Bentuk-bentuk dan Metode Tafsir
1. Bentuk-bentuk Tafsir
a. Tafsirbil-Ma’tsur
Tafsir bil-ma’tsur adalah penafsiran alquran, penafsiran alquran
dengan Hadis, dan penafsiran alquran melalui penuturan para sahabat.
Tafsir bil-ma’tsur juga biasa disebut dengan tafsir bil-riwayah atau bil-
naqli. Metode tafsir yang dipakai dalam penafsiran bil-ma’tsur yang
memiliki kekuatan yang paling tinggi diandingkan dengan metode
tafsir lain.*®
b. Tafsir bil-Ra’yi
Tafsir bil-ra’yi adalah penafsiran dengan menggamaktihad

yang berdasarkan atas prinsip-prinsip logika yasrah, sistem berpikir

45 Kementerian Agama RAlquran dan TerjemahnygSolo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), 412.

46 Kementerian Agama RAlquran dan TerjemahnygSolo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), 480.

47 Kementerian Agama RAlquran dan TerjemahnygSolo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), 523.

48 Amroeni DrajatUlumul Quran Pengatar limu-ilmu AlqurafDepok: Kencana, 2017),
137.
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yang sah, dan syarat yang ketat. Jadi, bukan metdasatas hawa nafsu
dan pendapat akal semata. Tafsir ini tidak meny&ada pada
periwayatan, melainkan pada kekuatan rasionahgijtj*°
c. Tafsir bil-Isy’ari
Tafsir bil-Isy’ari adalah penafsiran dengan tidak memfokuskan
pada makna lahirnya. Makna isyarat itu biasanya dapat ditangkap oleh
kelompok khusus yang telah dikaruniai ilmu tersebut. Mereka disinari
cahaya Tuhan sehingga mereka dapat melihat dengan jelas rahasia-
rahasia yang terkandung dalam suatu ayat Alquran.>
2. Metode Tafsir
a. Metode Tahlili
Metode Tahlili adalah metode dalam menafsirkan -ayat
Alguran dengan memaparkan segala aspek yang tenkgrdl dalam
ayat-ayat yang ditafsirkan itu serta menerangkaknaranakna yang
tercakup di dalamnya, sesuai dengan keahlian daenkieungan
mufassir yang menafsirkan ayat-ayat tersébut.
b. Metode Maudhu'i
Metode maudhu’i adalah metode yang membahas awgat-ay
Alguran sesuai dengan tema atau judul yang telehagkan. Semua
ayat yang berkaitan dihimpun. Kemudian dikaji sacaendalam dan
tuntas dari berbagai objek atau aspek yang tedaigannya seperti
asbabunnuzul, kosa kata, dan sebagainya. Semugelgsikhn secara
rinci dan tuntas serta didukung oleh dalil-dalhwatfakta yang dapat
dipertanggujawabkan secara ilmiah, baik itu berdsal Alqguran dan

hadis, maupun pemikiran rasiofal.

4% Amroeni DrajatUlumul Quran Pengatar limu-ilmu AlqurafDepok: Kencana, 2017),
148.

50 Amroeni DrajatUlumul Quran Pengatar limu-ilmu AlqurafDepok: Kencana, 2017),
160.

51 Hadi Yasini, “Mengenal Metode Penafsiran Alquramghdzib Akhlakvol. 1, no. 5
(2020): 42.

52 Hadi Yasini, “Mengenal Metode Penafsiran Alqurafighdzib Akhlakvol. 1, no. 5
(2020): 49.
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Metode Mugaran

Metode Mugaran adalah metode tafsir yang membakdmteks
(nash) ayat-ayat Alguran yang memiliki persamaaau demiripan
redaksi dalam dua kasus atau lebih, dan memildaksi yang berbeda
namun satu kasus yang sama. Metode mugaran jugdanemgkan
ayat Alguran dengan hadis nabi, dan membandingkarbalai
pendapat ulama tafsi?.
Metode Ijmali

Metode ijmali adalah suatu metode tafsir yang m&riafn ayat-
ayat Alquran dengan cara mengemukakan makna glbkebde ini
menjelaskan ayat-ayat Alguran secara ringkas tagricakup bahasa

yang populer, mudah dimengerti dan enak diS4ca.

53 Hadi Yasini, “Mengenal Metode Penafsiran Alqurafghdzib Akhlakvol. 1, no. 5

(2020): 43.

5 Hadi Yasini, “Mengenal Metode Penafsiran Alqurafighdzib Akhlakvol. 1, no. 5

(2020): 41.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapan(féeld Researchyaitu
penelitian yang dilakukan dengan cara melakukaggmatan langsung pada objek
yang diteliti untuk memperoleh data primer. Jeresgekatan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu pendekatan Kualitatignelitian kualitatif adalah suatu
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan daanganalis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaamsgygsi, pemikiran orang secara
individual maupun kelompdk
Maka dalam penelitian ini penulis ingin membahagdimana Alquran
memandang konsephuruj 17 sabilillah yang dijadikan sandaran mereka, melalui
penelitian lapangan dengan melihat dan mewawandaraa’ah Tablig melalui
buku-buku dan literatur yang dijadikan sumber dapemelitian ini.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi Penelitian ini di Masjid Nurul Amin Kelurah&ingkil Kota Manado.
Penulis memilih lokasi ini karena banyak narasumjaerg berada di masjid ini
untuk mencari dan mendapatkan informasi mengerjakgienelitian ini, seperti
para ustaz maupun anggota Jama’ah Tablig. Waktalipan ini terhitung dari
bulan Juni hingga Juli 2021.
C. Sumber Data
1. Sumber data Primer
Sumber data Primer adalah sumber data yang langsemdperikan data
kepada kepada pengumpul data. Atau sumber pertaumaber data yang
diperoleh secara langsung, dalam hal ini adalabrnmin yang bersangkutan,
data ini melalui tenik wawancara, observasi danudwntasi. Adapun yang

menjadi informan dalam penelitian ini adalah orangrg yang menjadi subjek

% Nana Syaodi Sukmadinatdjetode Penelitian Pendidikar{fBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), 60.
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dalam penelitian ini yaitu para ustaz Jama’ah Takkn anggotanya yang
melaksanakaihuru;j fi sabilillah.
2. Sumber data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data tidagsuag
memberikan data kepada pengumpul data. Sumberydatadiperoleh tidak
secara langsung dari sumbernya. Dapat diperoledlunbahan tambahan yang
berasal dari sumber tertulis seperti buku dan raljéiniah, sumber data arsip,
dokumen pribadi dan dokumen resmi. Data sekundeg yamaksud disini
adalah data yang tersusun dalam bentuk dokumemedarensi yang penulis
peroleh dari dokumentasi yang terkait dengan peuelini.
D. Teknik pengumpulan data
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data-dataliteratur-literatur
yang berkaitan dengan tema, yang sesuai dengareswata primer dan sumber
data sekunder.
1. Wawancara
Wawancara menurut Usman dan Purnomo Setiady Akthalala
“tanya jawab lisan antara dua orang atau lebihradeamgsung® Dalam
penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengarasumber yaitu para
Jama’ah Tablig seperti Tokoh Jama’ah Tablig yangethut maulana atau
ustaz Jama’ah Tablig mengenai pemaknaan ayat-@ay&ngKhuruj dan
cara merealisasikannya dalam kehidupan beragama.
2. Observasi
Observasi adalah melakukan pengamatan secara tengswbjek
penelitian untuk mengetahui dari dekat kegiatangydiakukan. Karl
Weick, mendefinisikan observasi yang dikutip olalaludi Rahmat dalam
Metodologi Penelitian Komunikasbahwa observasi adalah sebagai
“penelitian, pengubahan, pencatatan, dan penangkxangkaian perilaku
dan suasana yang berkenaan dengan organisme ugrsestiai dengan

6 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akiddetode Penelitian Sosidlakarta: Bumi
Aksara, 2010), 57.
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tujuan-tujuan empiri8’ Dalam observasi ini peneliti mengamati dan
melakukan pencatatan terhadap segala kegiatan gdakukan para
narasumber yakni para Tokoh dan anggota Jama’algTlamnya. Agar
dapat memahami dari perealisasidiryy 17 sabilillah ini, di mana penulis
ikut serta dalam pelaksanaaury; jama’ah tablig masjid Nurul Amin
selama 3 hari di masjid Habib Alwi bin Smith yargylbkasi di Kelurahan
Karame, Kecamatan Singkil, Kota Manado.
3. Dokumentasi
Adapun dokumentasi dalam penelitian ini, Penulismiperikan
dokumentasi berupa foto, ataupun rekaman mengesdi kegiatan para
Jama’ah Tablig di lapangan serta rekaman hasil weara.
E. Analisis data
Menurut Miles dan Hubermen daldvietodologi Penelitian Kualitatiyang
dikutip Salim dan Syahrum,, analisis data terbagnjadi 3 tahap yaitef
1. Reduksi data
Dalam reduksi data yaitu proses pemilihan dan meéatikan data,
mana data yang penting atau diperlukan yang sdsagian permasalahan
penelitian sehingga lebih mudah dikelola. Dalanageimi peneliti memilah
mana data yang diperlukan mengenai topik masalamdaenelitian ini.
2. Penyajian data
Dalam penyajian data ini semua data disajikan déantuk teks
naratif atau sekumpulan informasi mengenai perrabaal penelitian dan
didukung dengan foto atau dokumentasi agar datg tgsaji valid.
3. Menarik kesimpulan/verifikasi data
Tahap yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan yditagkukan
peneliti selama penelitian berlangsung, kemudiaredfikasi dengan cara

meninjau kembali catatan lapangan sehingga terkhdw@igagasan kesimpulan.

57 Jalaludi RahmatMetodologi Penelitian KomunikagBandung: Remaja Rosda Karya,
2000), 83.

%8 Salim dan SyahrunMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: Ciptapustaka Media,
2012), 147.
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F. Teknik pengujian keabsahan Data

Menurut Moleong dalanMetode Penelitian Kualitatifang dikutip oleh
Salim dan Syahrum, mengatakan bahwa Tringulasiahdéknik pengujian
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yanglildiar data itu untuk
keperluan atau kebutuhan pengecekkan terhadayatagediperolef?.

Dalam teknik pengujian keabsahan data ini penel@éhggunakan teknik
tringulasi yaitu melakukan pengecekkan terhadap bsunmain, seperti data
wawancara yang diperoleh di cek melalui dokumerdtesi data wawancara dari
sumber pertama di bandingkan dengan data wawalaanya, dan menanyakan
data yang diperoleh kepada informan lain mengeak permasalahan penelitian
ini.

%9 Salim dan SyahruniMetode Penelitian KualitatifBandung: Citapustaka Media, 2012),
166.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Penafsiran Jama’ah Tablig Masjid Nurul Amin terhadap ayat-ayat Dakwah

yang menjadi dasar untukKhuruj fi sabilillah
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

a. Sejarah Berdirinya Masjid Nurul Amin

Masjid Nurul Amin ini adalah musholah yang terbwaairi triplex yang
dibangun pada 1987, kemudian pada tahun 2000 rdild&iukan pembangunan
secarah utuh yang berukuran 10x15 meter, yang mgmya 35 meter, tiangnya
17x17, dan lebar 25 meter. Alasan dibangunnya chisjrul Amin ini karena pada

saat itu hanya ada satu masjid di wilayah wonapkekg dan jaraknya pun jauh,

dan akhirnya dibangunlah masjid Nurul Amin ini. Raghat awal dibangunnya

masjid Nurul Amin imam pertama adalah Abdullatignkudian digantikan oleh
imam kedua yang bernama Madinah pada tahun 200pas#2008, setelah itu

digantikan oleh imam ketiga yaitu Husain Lamsu patian 2008 hingga sekarang.

Masjid Nurul Amin terletak di kompleks Perumahan@/8anguni Indah,
Wale Lestari dan Star of Singkil. Pertumbuhan darnk&mbangan jama’ah di
kompleks Perumahan Wale Manguni Indah, Wale LedtariStar Of Singkil pada
tahun 2016 telah mencapai sekitar 600 kepala lgduatau 1.500 jiwa,

pertumbuhan penduduk ini akan terus bertanibanh.

Tabel 4.1
b. Struktur kepengurusan Masjid Nurul Affin

No. NAMA JABATAN

1. Drs. Husain Lamsu Imam

2. Drs. Hj. Sanusi Arsyad Wakil Imam |

3. Hj. Muhammad Adzan Amin Wakil Imam Il
4, Jamin Juma, S.Pd Wakil Imam 111
5. Hj. Faisal Baziad Koordinator Khotib

80 Husain Lamsu, Sejarah Masjid Nurul Amin, Wawangcataluli 2021.
61 Data Masjid Nurul Amin, Tahun 2017.



6. Zakir Malabar Modim Pria
7. Drs. Yuliono Slamet, M.PdT Modim Pria
8. Bahrudin Kasim Modim Pria
9. Safrudin Pomalingo Modim Pria
10. Dra. Purwati Modim Wanita
11. Hj. Maryam Assagaf Modim Wanita
12. Abdulah Modim Wanita
13. lyam Soleman Modim Wanita
14. Muhammad Alwi Muadzin

15. Zainudin Muhammad Muadzin
16. Irfan Deke Muadzin

17. Yanto Elias Anggota
18. Abdul Halmu Anggota

19. Ruslan Djuma Anggota

2. Sejarah Masuknya Jama’ah Tablig di Masjid Némlin

Pada awal masuk Jamaah Tabligh ini di sulawesautigtenal dengan
sebutardama ah MujahidinJama’ah Tablig mulai masuk ke Gorontalo setdlah i
masuk ke Kotamobagu, kemudian masuk Tondano daa Manhado. Masuk ke
Kota Manado terakhir dikarenakan kota ini masihantas Islam. Jama’ah Tablig
masuk ke Kota Manado pada tahun 1976, kemudian faada 1988 kedatangan
Jama’ah Tablig yang berasal dari Bangladesh, dafa gahun 1993 juga
kedatangan Jama’ah Tablig dari Australia. Pada mab®93 berkembanglah
Jama’ah Tablig di Kota Manado tepatnya di MasjieMisbah Kelurahan Singkil,
kemudian di Masjid Al-Falah Kelurahan Sinduldfg.

Adanya Jama’ah Tablig pertama kali di masjid Nutmhin Kelurahan
Singkil bermula pada saat kedatangan Jama’ah Tajgity bernama Saleh
Abdullah, beliau merupakan Jama’ah Tablig yanggatgli Kelurahan Sindulang.
Beliau menjadi Jama’ah Tablig ketika ada Jama’ablifayang berasal dari

62 Ahmad Yanto, Sejarah Jama“ah Tablig di Kota Mapddpe Recorder, 11 Juni 2021.
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Malaysia datang ke Masjid Al-Falah Kelurahan Siadgl untuk melakukan
aktivitas dakwah Jama’ah Tablig. Mereka mengajakrdamperkenalkan kegiatan
dakwah Jama’ah Tablig kepada jama’ah Masjid AlHratkan jama’ah masjid Al-
Falah salah satunya adalah Saleh Abdullah, bekaurya mengikuti kegiatan
dakwah Jama’ah Tablig bersama mereka selama 4 balapai akhirnya beliau
aktif dalam berdakwah hingga ke masjid-masjid. Saatu masjid yang beliau
tempati dalam berdakwah adalah masjid Nurul Amidukahan Singkil. Dari
sinilah mulai berkembangnya Jama’ah Tablig di ndajiirul Amin83

Di masjid Nurul Amin ini sudah banyak jama’ahnyangamengikuti
kegiatan Jama’ah Tablig 76 orang yang terdiri @&iremaja dan 50 dewasa,
mereka aktif dalam mengikuti kegiatan-kegiafdwry; selama 3 hari, 7 hari, 40
hari dan 4 bulan bahkan 6 bul&h.

Tabel 4.2
Tokoh-tokoh Jama’ah Tablig Masjid Nurul Anitn
No. NAMA JABATAN
1 Hasanudin Maulana Jama’ah Tablig
2. Abdurrahman Maulana Jama’ah Tablig
3. Safrin Ustaz dan Amir Jama’ah
Tablig
4. Salfan Ustaz dan Amir Jama’ah
Tablig
5. Umar Mansyur Amir Jama’ah Tablig
6. Ismail Adullah Anggota Jama’ah Tablig
7. Zahril Hamzah Anggota Jama’ah Tablig
8. Ahmad Yanto Anggota Jama’ah Tablig
9. Didar Anggota Jama’ah Tablig
10. Soni Anggota Jama’ah Tablig
53 |lsmail Abdullah, Sejarah Jama'ah Tablig di Mas|istul Amin, Tape Recorder, 20 Juni
2ozt 64 Zahril Hamzah, Data Anggota Jama'ah Tablig di Maisjurul Amin , Tape Recorder,
19 Juni 2021.

5 Data Jama’ah Tablig Masjid Nurul Amin, 19 Juni 202
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)

11. Hendra Anggota Jama’ah Tablig
12. Riski Muhajirin Anggota Jama’ah Tablig
13. Ekel Muhajirin Anggota Jama’ah Tablig
14. Irfan Deke Anggota Jama’ah Tablig
15. Agsal Deke Anggota Jama’ah Tablig
16. Anil Deke Anggota Jama’ah Tablig
17. Azan Amil Anggota Jama’ah Tablig
18. Muhammad Adzan Amin Anggota Jama’ah Tablig
19. Gusti Amin Anggota Jama’ah Tablig
20. Ramdan Salam Abdullah Anggota Jama’ah Tablig
21. Marwan Anggota Jama’ah Tablig
22. Nudi Anggota Jama’ah Tablig
23. Yusril Anggota Jama’ah Tablig
24. Raray Anggota Jama’ah Tablig
25. Karman Anggota Jama’ah Tablig
26. Chox Anggota Jama’ah Tablig
27. Andre Anggota Jama’ah Tablig
28. Rizky Anggota Jama’ah Tablig
29. Abang Anggota Jama’ah Tablig
30. Reza Anggota Jama’ah Tablig
31. Fariz Anggota Jama’ah Tablig
32. Toni Anggota Jama’ah Tablig
33. Topan Anggota Jama’ah Tablig
34. Ading Anggota Jama’ah Tablig
35. Fadly Anggota Jama’ah Tablig
36. Syahrul Anggota Jama’ah Tablig
37. Iki Regi Anggota Jama’ah Tablig
38. Kiki Anggota Jama’ah Tablig
39. Yono Anggota Jama’ah Tablig
40. Ismail Walangadi Anggota Jama’ah Tablig
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41. Mamat Anggota Jama’ah Tablig
42. Aldy Anggota Jama’ah Tablig

43. Andy Anggota Jama’ah Tablig

44, Irwan Anggota Jama’ah Tablig
45, Saafa Anggota Jama’ah Tablig
46. Enga Anggota Jama’ah Tablig
47. Raul Anggota Jama’ah Tablig
48. Herman Anggota Jama’ah Tablig
49. Putra Anggota Jama’ah Tablig
50. Angga Anggota Jama’ah Tablig
51. Yayan Anggota Jama’ah Tablig
52. Jufri Karmin Anggota Jama’ah Tablig
53. Kasun Anggota Jama’ah Tablig
54. Rangga Anggota Jama’ah Tablig
55. Iman Anggota Jama’ah Tablig
56. Fauzan Anggota Jama’ah Tablig
57. Rivo Anggota Jama’ah Tablig

58. Anang Anggota Jama’ah Tablig
59. Iky Anggota Jama’ah Tablig

60. Maulana Anggota Jama’ah Tablig
61. Habib Anggota Jama’ah Tablig
62. Firza Anggota Jama’ah Tablig
63. Pala At Anggota Jama’ah Tablig
64. Firman Anggota Jama’ah Tablig
65. Durli Anggota Jama’ah Tablig

66. Boyo Anggota Jama’ah Tablig

67. Komo Anggota Jama’ah Tablig

68. Egas Anggota Jama’ah Tablig
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69. Dandi Anggota Jama’ah Tablig
70. Tegar Anggota Jama’ah Tablig
71. Buta Anggota Jama’ah Tablig
72. Raja Anggota Jama’ah Tablig
73. Aid Anggota Jama’ah Tablig

74. Eng Anggota Jama’ah Tablig
75. Adit Anggota Jama’ah Tablig

76. Aditya Anggota Jama’ah Tablig

3. Respons jama ah Masjid Nurul Amin terhadap Jam&ablig

Masyarakat sekitaran di Masjid Nurul Amin ada yamgndukung terhadap
gerakan Jama’ah Tablig dan ada pula yang menadaignk menurut Umar selaku
Amir® Jama’ah Tablig yang sudah lama tinggal di linglamilasjid Nurul Amin
bahwa setiap gerakan kebaikan pasti ada namaygpyart@an kontra. Namun bisa
dipastikan hampir 90% mayoritas jama ah Masjid NAmin mendukung adanya
gerakan Jama’ah Tablig, karena sudah terbukti thyah Masjid Nurul Amin
sudah berjalan amalan-amalan yang dibawa oleh dAniablig berupa amalan
dakwah karena Allah swt., zikir kepada Allah sw./im wa ta’lum, dankhidmat

Amalan amalan tersebut jikalau masyarakat di Md&jek menerima maka
tidak akan berjalan amal-amal yang sudah dilakukema’ah Tablig di Masijid
Nurul Amin, tidak akan berdatangan Jama’ah Tabligudr daerah lain, dan
tentunya tidak ada amal-amal yang sudah dijalarddeh Jama’ah Tablig itu
sendiri.

Dan masyarakat yang kontra terhadap gerakan daBamah’ah Tablig ini
kebanyakan belum mengerti terhadap gerakan Jaralaiy, Umar pun sebelum
mengenal gerakan Jama’ah Tablig ini menolak tefhagaakan Jama’ah Tablig.

Setelah masuk dalam gerakan Jama’ah Tablig, mepangdangan Umar ternyata

66 Amir adalah pimpinan Jama'ah Tablig seldtharuj Fi Sabilillah.
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rata-rata semua organisasi kegamaan sekarangmangu menghidupkan sunnah
setidaknya 50% adalah Jama’ah TaPlfig.
4. Penafsiran Jama’ah Tablig Masjid Nurul Amin sethp ayat-ayat dakwah yang
menjadi dasar untuKhuruj Fi Sabilillah
Dalam memahami ayat-ayat dakwah yang dijadikanrdagak Khuruj
Fi Sabilillah yang terdapat di dalam Alquran, Jama’'ah Tablig tidak merujuk
pada satu metode tafsir saja. Mereka memahami degrgamalkan ayat-ayat
tersebut menggunakan semua metode tafsir baik @tode tahlili, metode
ijmali, metode mugaran, dan metode ijmali. Adapentbk tafsir yang mereka
gunakan dalam memahami dan mengamalkan ayat-ag@abayang dijadikan
dasar untulkhuruy;j fi Sabilillah adalah menggunakan bentuk tatgirma’tsur,
mereka mengubungkan antara ayat Alquran dengan Alquran, ayat Alquran
dengan hadis, ataupun mengubungkan antara ayat dengan perkataan sahabat.
Sebagaimana dalam ayat-ayat dakwah di bawah berikut ini:

a. SuralAli Imran/3 ayat 104 dan ayat 110
<o (9st ;Igilé, & st L Ges0o.. w g0t 4 ssb. o4t Tocoae 24 L, 28
Ogxhadl) oh Sdsfy Sl (8 03609 Bojaall Ogjaly pdl ) Do 431 450 533
(Vo 9)

Terjemahnya:

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan usyag ynenyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf damcegah dari
yang munkar; merekalah orang-orang yang berunttfhg.”

R AT 3 ally Ogiadiy Sl o8 0359 Byaaly 090 ) Ll il 35 08

(V9 +) skl 44385 O3 44 2 13 0T s

Terjemahnya:

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan kntaanusia,
menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yamtkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab berimemtulah itu lebih

57 Umar Mansyur, Respons Masyarakat terhadap Jarialaliy, Tape Recorder, 11 Juli
2021.

%8 Kementerian Agama RAlguran dan Terjemahny¢Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), 63.
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baik bagi mereka, di antara mereka ada yang berideankebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fa&ik”

Kedua ayat ini yakni suratili Imran/3 ayat 104 dan ayat 110, Jama’ah
Tablig menghubungkannya dengan hadis, menurut sadah ustaz Jama’ah
Tablig di masjid nurul amin yang bernama Salfarliabememahami bahwa
kedua ayat di atas berhubungan dengan Hadis Nabhi &mtang umat yang
terbelah menjadi 73 golongan, kecuali ahli sunnad jama’ah. Namun
pertanyaannya siapakah ahli sunnah wal jamaah kairéna golongan inilah
yang dikatakan Nabi saw., yang akan selamat maggk sPada saat ini banyak
golongan yang menganggap bahwa mereka ahli sunahhjamaah seperti
salafi, wahabi, tarekat, tasawuf, dan majlis mggésgkajian yang lainnya pun
menganggap mereka termasuk dalam ahli sunnah malga ini’®

Sedangkan ayat yang bermakna umat terbaik, Jaratalg memaknai
dengan segolongan umat yang mengajak kepada kebgiémy ma'ruf dan
mencegah nahi munkar dan termasuk orang-orang Yeemgntung yang
dimaksudkan masuk ke dalam surga. Pengertian #iruthat terbaik, menurut
Salfan ialah umatnya Nabi Muhammad saw., yang dikah lebih mulia dari
umat nabi terdahulu sebelum Nabi Muhammad saw.r€ayang didahulukan
masuk surga ialah umatnya Nabi Muhammad saw., kemudnat-umat nabi
terdahulu. Inilah mengapa umat Nabi Muhammad sadalah umat yang
terbaik’!

Adapun maksud dari umat terbaik ialah apabila sepfamba Allah
melangkahkan kakinya untuk perkara agama dan megelgama, apabila tidak
menjalankan itu maka bukan termasuk dalam umaaiterbJstaz Salfan juga
mengutip sabda nabi mengenai umat yang akan masgk dan yang tidak akan
masuk surgd? dalam sahih bukhari Nabi Saw bersabda:

8 Kementerian Agama RAlguran dan TerjemahnyéSolo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), 64.

0Salfan, Pemahaman Jama’ah Tablig terhadap ayatayafij, Tape Recorder, 11 Juli
2021.

"lSalfan, Pemahaman Jama’ah Tablig terhadap ayaiayafj, Tape Recorder, 11 Juli
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Artinya:
“Setiap umatku akan masuk surga, kecuali orangepsamg enggan
untuk memasukinya. Ada seseorang yang bertanyaksh orang yang
enggan tersebut wahai Rasulullah ? beliau bersal®Eangsiapa
mentaatiku akan masuk surga, barangsiapa yang tadkkepadaku
sungguh dia orang yang enggan masuk surga”. (HR#&uko. 68515
Kemudian Jama’ah Tablig juga menafsirkannya dersgat Alquran
lainnya. Salfan memahami bahwa kalau hari ini sesep belajar ilmu,
kemudian ilmu ini ia habiskan hanya untuk beribalapada Allah maka ia
hanya menjadi orang yang beragama bukan menjadigrenagam#, karena

dalam surah Muhammad/47 ayat 7 Allah berfirman :

(V) Sl Sty 28kas Al 15 o) 1547 sl @i

Terjemahnya:

“Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agawkgh, niscaya

Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukarimu.”

Pendapat lain juga mengenai maksud dari keduadagtds dari seorang
tokoh Jama’ah Tablig yang tergolong Maul&ngang bernama Hasanudin,
Menurutnya bahwa yang dimaksudkan umat terbailhiale@ang-orang yang
dekat dengan Nabi Saw yakni para sahabat. Namwaretitkan kita saat ini
adalah umat akhir zaman jadi kita semestinya ilartigdn orang-orang yang
diridhai oleh Allah Swt., karena kalau sudah disdNya. Allah Swt., akan

senang dengan dia, maka sudah pasti surga-NyadlzagPara sahabat inilah

* Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukha&l-Jami as-Sahihvol. 3 (Beirut: Dar
Ibn Kasir, 1987), 2655.
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orang-orang yang diridoi oleh Allah Swt., kita po@rusaha untuk mencontoh
para sahabat yang paham dengan agama karena degand\Nabi saw., supaya
kita mengambil pelajaran dari para sahabat Nabi,s®Ringga para guru-guru
tablig yang dari India, Pakistan, dan Bangladesiuj@an supaya umat akhir
zaman ini bisa mencontoh orang-orang yang mendiajbati-Nya Allah swt’’

Pendapat lain yang sedikit berbeda dari pandangiawa’dh Tablig lain
ialah seorang Amir bernama Safrin . Menurutnya l@akeinginannya daripada
Allah Swt., dan Rasulullah saw., pada kita diakliman ini adalah melanjutkan
kerja nabi dan rasul walaupun hanya sedikit daratuislam yang terpenting
masih ada usaha dakwah yang telah dicontohkanNdbih dan Rasul dengan
mengajak manusia taat kepada Allah dan beriman deepsilah dengan
sempurna. Dalam usaha dakwah Jama’ah Tablig iaiyagg paling utama ialah
mengajak kepada kebaikan, persoalan mencegah k&padagkaran urusan
setelahnya agar nanti dengan sendirinya jikalangtzerbuat kebaikan akan
tercegah daripada kemungkaran. Mengajak dengah kagang pada orang-
orang yang dijalanan untuk bisa dekat dengan /Slah’®

Adapun mengenai umat terbaik, Safrin berpendagavbdamat ini akan
dikatakan umat terbaik ketika menjalankan kerjawddinya para Nabi dan
Rasul. Kalau kita hanya mengandalkan ibadah kita, $ebagai umat akhir
zaman masih kalah jauh dengan Bani Israil yanggbet®0 tahun tidak pernah
bermaksiat. Maka dengan menjalankan kerja dakwabi Saw maka bisa
dikatakan sebagai umat terbaik walaupun lahir keMaglg jauh daripada umat-
umat terdahulu namun umat yang ini yang akan masufa terlebih dahulu
yang disebabkan menjalankan usaha yang telah digert Nabi Saw?

Sedangkan dalam kitab fadhilah amal, kitab rujuBama’ah Tablig
menerangkan bahwa dalam Surah Ali Imran ayat 1@4agdi, Allah Swt., secara

tegas memerintahkan umat Islam agar menciptakamigelk yang memiliki

7 Hasanudin, Pemahaman Jama’ah Tablig terhadapaggbichuruj, Tape Recorder, 11
Juli 2021.

8 Safrin, Pemahaman Jama’ah Tablig terhadap ayatkdyauj, Tape Recorder, 11 Juli
2021.
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tugas khusus, yaitu mendakwahkan Islam kepada uselumat manusia.
Sayangnya, bagaimanapun umat islam pada umumngh tekngabaikan
perintah ini. Di sisi lain, non-muslim sangat memhatikannya, misalnya
misionaris kristen, mereka siap menyebarkan agaalemgeluruh dunia dengan
sungguh-sungguh. Begitu juga dengan agama-agama, lanereka
mempersiapkan para penyebar agamanya. Namun, apdkatiantara umat
islam Jama'ah seperti itu ? jawabannya jika kitagatakan tidak ada sama
sekali maka itu keliru, tetapi jika kita mengatalata itu juga sulit°

Kalaupun ada sekelompok muslim atau individu yargyukaha
menegakkan Islam, bukan bantuan dan kerjasamamnjangka terima, namun
berbagai hambatan dan kritik yang didapat. Beggihgya rintangan tersebut,
sehingga jika tidak hari ini, besok para da’i akaninggalkan dakwah yang
mulia ini. Padahal, merupakan kewajiban bagi setiaglim untuk membantu
siapa saja yang benar-benar menegakkan Islam dampeneaiki
kekurangannya. Namun justru yang terjadi sebalikniga sendiri tidak
berdakwah, melainkan menjadikan da’i tersebut selsagaran kritik, seolah-
olah ingin mengentikan usaha yang telah merekaéakit

Kemudian dalam kitab Fadhilah Amal juga menjelaskahwa orang-
orang Islam ialah manusia-manusia Mulia, dan unaaRgsulullah Muhammad
Saw adalah semulia-mulianya umat. Surah Ali Imrgat 410 ini Allah telah
memberi kita gelar berupa umat terbaik namun hangag yang melaksanakan
al-amr bil-ma’ruf wan-nahi ‘anil-munkar. Kitab ini juga menjelaskan Surah Ali
Imran ayat 110 bahwa kalimat menyuruh kepada kebailkn mencegah kepada
kemungkaran terlebih dahulu disebutkan Allah Swa¢belum Iman kepada
Allah Swt., Walaupun perihal Iman ini penting, kamedengan iman adalah
pangkal segala amalan.

Kalau umat tidak memiliki iman maka kebaikan apapigdak akan

bernilai sama sekali. Perkara iman pun juga telahlii para umat-umat

80 Maulana Muhammad Zakariyya Al-Kahdahla®wadhilah Ama] terj. Tim Penerjemah
Masjid Jami’ Kebon Jeruk Jakarta (Yogyakarta: AstafS2012), 345.

81 Maulana Muhammad Zakariyya Al-Kahdahlawadhilah Ama] terj. Tim Penerjemah
Masjid Jami’ Kebon Jeruk Jakarta (Yogyakarta: AsiafS2012), 345.
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terdahulu yang bahkan bisa dibilang keimanan umsatuerdahulu lebih besar
ketimbang umatnya Nabi Muhammad saw., tetapi abgamg lebih khusus dan
unggul bagi umatnya Nabi Muhammad saw., ketimbangtiumat terdahulu

yakni perihal untuk menjalankan amar ma'ruf nahnkau. Sebab ini yang
mengistimewakan umatnya Nabi Muhammad saw., ketgbamat-umat

terdahuldf?

Dan surahHAli Imran/3 ayat 104 dan ayat 110 juga memaksudkan untuk
mengutamakan betapa pentingnya amar ma'ruf nahkamuiMakanya ayat
tersebut menyebutkan amar ma'ruf nahi munkar sebémian. Maksudnya
bahwa umat ini harus mengutamakan pentingnya anaarumnahi munkar
karena ini sebab dikatakan umat ini lebih unggutinkgang umat-umat
terdahulu, karena juga perintah ini sudah dipenkaa kepada umat-umat
terdahull®® Firman Allah Swt., dalam surah Al-an"am/6 ayat 44

z
%

50 ACIET 1gal ey 1455 131 155 5o I gl 2ele G w1985 G 1025 Gl
P @ RUAS gl Ly 1959 13) (85 cocd (IS OI5 e 4 19383 b 15ld Bhs
(£4) Ogadis ob 130

Terjemahnya:

“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yand dilzerikan kepada
mereka, Kamipun membukakan semua pintu-pintu kesgma untuk
mereka; sehingga apabila mereka bergembira dengaryang telah
diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengdongong-
konyong, maka ketika itu mereka terdiam berputass

Maka dari itu kelebihan umatnya Nabi Muhammad Saalah perhatian
khusus perihal dakwah. Dalam kitab fadhilah amalnjelaskan bahwa
hendaknya dakwah dilaksanakan sebagai tugas pokolg ytersendiri

sebagaimana tugas-tugas yang telah ada di dalamaage®

82 Maulana Muhammad Zakariyya Al-Kahdahla®wadhilah Ama] terj. Tim Penerjemah
Masjid Jami’ Kebon Jeruk Jakarta (Yogyakarta: AstafS2012), 346.

83 Maulana Muhammad Zakariyya Al-Kahdahla®wadhilah Ama] terj. Tim Penerjemah
Masjid Jami’ Kebon Jeruk Jakarta (Yogyakarta: AsiafS2012), 345-346.

84 Kementerian Agama RAlguran dan TerjemahnyéSolo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), 132.

8 Maulana Muhammad Zakariyya Al-Kahdahlawadhilah Ama] terj. Tim Penerjemah
Masjid Jami’ Kebon Jeruk Jakarta (Yogyakarta: AstafS2012), 346.
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Dari beberapa pendapat di atas baik dari Jama’ahgTiaaupun kitab
Fadhilah Amal, penulis simpulkan bahwasanya suraln®an/3 ayat 104 dan
110 ini memiliki makna bahwa apabila seorang hambiangkahkan kakinya
untuk perkara agama dan menolong agama maka dareagek dalam umat
terbaik. Mereka memaksudkannya dend&niruj 17 sabilillah, karena mereka
memahami bahwa&huruj fi sabilillah ini adalah cara seorang hamba untuk
menolong agama Allah Swit.

Menurut Jama’ah Tablig juga bahwa dakwah den§@wry;y 17 sabilillah
ini merupakan jalannya para sahabat Nabi Muhammaad, &karena mereka
adalah orang-orang yang sudah diridhai Allah Swtgaka mereka pun
mencontoh para sahabat agar Allah Swt., pun merigfen yang mereka
tempuh. Adapun juga selain mengikuti para sahabateka memahami bahwa
dalam kedua ayat ini Allah Swt., menginginkan umalthir zaman untuk
melanjutkan dakwahnya para Nabi dan Rasul yakry&eRhuruj 17 sabilillah.
Yang utamanya adalah mengajak manusia taat kepida3wt., karena inilah
hal penting yang harus dilaksanakan manusia balkidu maupun secara
kelompok.

b. SurahAn-Nisa’/4 ayat 114

Jriz a5 0 (3 o) 31 ks 31 Bicay A 0o V) (RIS 8 B 5 Y

. Lo % 08 . gz & PRI I
(V) 8) ke 131 a9l OBscd dlll Oloje st U3

Terjemahnya:

“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikaneka, kecuali
bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusiainberi sedekah,
atau berbuat makruf, atau mengadakan perdamaiantaia manusia.
Dan barangsiapa yang berbuat demikian karena méwmcathaan Allah,

maka kelak Kami memberi kepadanya pahala yang b&sar

Menurut Salfan, ayat ini membahas bahwasanya yafiggputama

dalam berdakwah ialah mengajak manusia mengindgih ANamun berdakwah

86 Kementerian Agama RAlguran dan Terjemahny¢Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), 97.



42

bukan hanya sekedar mengingat Allah, berdakwah nugrayampaikan hal-hal
baik seperti menyuruh manusia untuk memberi seddi@tbuat ma'ruf, dan

mengadakan perdamaian apabila ada yang berseliaiitata mereka ataupun
menyampaikan perihal-perihal sunnah yang dimangdikakeutamaan dalam
diri nabi saw. Karena dengan demikian Allah akamimeri pahala yang amat
besar. Jangan mencontohkan seperti orang-orangfiluten fasik karena

semua yang disampaikan oleh orang munafik dan deatigialah dusta. Seperti
contoh orang-orang munafik pada zaman nabi sawrdirdadepan nabi mereka
membenarkan perkataan nabi namun di belakang aatinereka menyalahkan
ajaran yang dibawa oleh nabi s&w.

Ayat ini juga membahas Allah Swt., akan memberikaala yang
begitu besar kepada orang-orang yang berusaha untngajak kepada
kebaikan. Jama’ah Tablig menyebutkan pahala yarsgrbdalam ayat ini
kemudian dihubungkan dengan hadis nabi saw. Bagiaa bersabda: “Setiap
ucapan seseorang adalah beban baginya, kecuatiruaapuk mengajak kepada
kebaikan mencegah kemungkaran, atau berdzikir kepfiah Swt.” Hadis lain
Nabi Saw bersabda: “Maukah aku beritahukan kepadaratu kebaikan yang
lebih utama daripada shalat sunnah, puasa, darkad€tfe Para sahabat
Radhiyallahu "anhum menjawab, “Beritahukanlah yauRdlah” Nabi saw
bersabda: “Mendamaikan sesama manusia, karenadiabeatan pertengkaran
dapat menghilangkan kebaikan seperti pisau cukacoler rambut. 28

Yang perlu diperhatikan dalam ayat ini ialah baremga mendamaikan
perselisihan antara manusia dengan yang lain, sertkaga amar ma ruf nahi
munkar karena merupakan salah satu kebaikan yaagkssar. Maka dari itu,
kita harus bersungguh-sungguh agar mewujudkan mpeaida serta

memeliharanya dengan cara yang baik dan &nar.

87 Salfan, Pemahaman Jama’ah Tablig terhadap ayakayauj, Tape Recorder, 11 Juli
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Dalam ayat ini penulis menganalisis, mereka memalanwasanya
orang yang mengajak untuk mengingat Allah dan jagagajak manusia dalam
kebaikan merupakan suatu pahala yang besar. Diétauy; /7 sabilillah mereka
pun memahami bahwa ini merupakan amal yang merghaspahala yang
begitu banyak, karena di dalakviuryj 17 sabilillah bukan hanya berdakwah
untuk mengingat Allah saja namun masih banyak amgag mereka lakukan
seperti mengajak bersedekah, berbuat ma'ruf daak tichenimbulkan
perpecahan di antara mereka. Hal-hal seperti imj yaenurut Jama’ah Tablig
dimaksudkan dalam surah An-nisa/4 ayat 114.

c. Surallaha/20 ayat 132

SG(p Aw b Sihios 5 0@ o o FE L ofs e f o (L eu(d L {e% sd
(VrY) Lohdl iy BBl 130 B Gl Y Tle platon vl ST 345

Terjemahnya:

“‘Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikaralash dan

bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidekimta rezeki

kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki kepadamu.dBdrat (yang
baik) itu adalah bagi orang yang bertak#a”

Menurut Salfan, ayat ini perintah untuk menjalankakwah nabi saw
bukan hanya sekedar untuk diri dan keluarga sertétapi punya tanggung
jawab yang cukup besar kepada seluruh umat. Dalemalpaman tabligh
mengenai dakwah, mereka meyakini bahwasanya ketéaka keluar untuk
menolong agama dengan mengajak seluruh umat makiaApah Swt., akan
memberikan pertolongan juga pada keluarg&hya.

Safrin juga berpendapat bahwasanya dalam mengagakisia untuk
shalat harus dengan kesabaran, sabar sampai Kianlbedengan Sang Khalik
yakni Allah Swt. Dalam keadaan apapun jangan petinglgalkan shalat, sakit
bisa duduk atau sampai tidak bisa berjalan shalamgat tidurpun tak jadi

masalah asalkan tidak meninggalkan shalat. Dalahiayjuga menerangkan

% Kementerian Agama RAlguran dan TerjemahnygSolo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), 321.
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bahwa Allah Swt., yang akan memberikan kita rezkdngan melakukan hal
kebaikan bagi orang yang bertak¥a.

Takwa juga merupakan salah satu pintu rezeki, adarbpa pintu rezeki
berupa takwa, dakwah, membaca Alquran, silaturahikgh, dan pekerjaan
lalah yang terakhir namun pada akhir zaman ini ummkm kebanyakan
menjadikan pekerjaan sebab dari turunnya rezeldali®d sudah jelas dalam
ayat ini syarat mendapatkan rezeki bisa diperoltgdn mengerjakan shalat
dan bersabar atasnya bagi orang yang bertakwa, gemgan takwa juga akan
bisa mendapat rezeki dari yang tak pernah kita.ddga menurut Amir Safrin
ayat ini berhubungan dengan susalTalaq/65 ayat 22 Allah Swt., berfirman :

(Y) Gppes & Jasg alll ‘52;‘;.;3...

Terjemahnya:
“..Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dianakengadakan
baginya jalan keluar®*

Dan ayat setelahnya Allah Swt., berfirman :
A Jax 38 551 Mo Al &y kes 345 4l o 1555 oay S i e BBl

(¥) B8 goed S
Terjemahnya:

“Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disarggngkanya. Dan
barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscajlahAakan

mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah ksateakan
urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allith temengadakan
ketentuan bagi tiap-tiap sesuaftd.”

Dalam kitab fadhilah amal menyebutkan bahwasanysydla sekali

hadis yang menyatakan jika ada seseorang yang chernggada Rasulullah

92 Safrin, Pemahaman Jamaah Tablig terhadap ayalayafj, Tape Recorder, 11 Juli
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saw., dikarenakan kesempitan hidupnya maka Rashlukaw., akan
menyuruhnya untuk mengerjakan shalat. Lalu Rasiiuthembaca surdéfaha
ayat 132 ini seolah-olah Rasulullah Saw mengiskamaakan janji Allah Swt.,
melapangkan rezeki itu tergantung kualitas shagatny

Inilah mengapa dalam ayat ini memerintahkan unésiesrang menjaga
shalatnya disamping juga dia memerintahkan orangit#tuk shalat, karena hal
ini lebih bermanfaat serta akan memberikan kesaadae orang lain sehingga
orang lain pun akan menjaga shalatnya sepertkithri Para Nabi alaihis salam
pun diutus oleh Allah Swt., untuk menjadi sebabakah, menghampiri
ditengah-tengah kaumnya sebagai contoh suri tanldtka Nabi alaihis salam
mengamalkan apa yang ia dakwahkahkan kepada umatigrasupaya umatnya
pun tidak merasa berat dengan peintah-perintahkamena Nabi mereka
mengamalkan.

Sesudah itu, pada surah Thaha ayat 132 ini Allah, Smenjanjikan
rezeki bagi orang yang mendirikan shalat. Maksudjaiaji itu terkadang secara
lahiriah, menjaga shalat tepat waktu akan menindsulkerugian dalam
pekerjaan, terutama dalam berdagang, bekerja selvagdn, dan sebagainya.
Namun Allah Swt., meluruskan anggapan itu dan masien bahwa rezeki
adalah tanggung jawab-Nya. Kemudian Allah Swt., jelaskan aturan yang
pasti bahwa kebahagiaan sejati hanya akan dicdphi @rang-orang yang
bertakwa. Selain mereka, tidak ada kebahagiaati.¥eja

Dari beberepa pendapat di atas, Jama’ah Tablig keanéahwa
pertolongan Allah baik berupa rezeki dan sebagaakgn datang ketika kita
mendakwahkan kepada kebaikan bukan hanya kepadargal Berdakwah
mempunyai tanggung jawab besar atas seluruh marMalaa dalam praktek
khuruj mereka berdakwah dengan siapa saja, tidak memant#ingolongan
apa dan sebagainya. Maka Jama’ah Tablig meyakhw&aertolongan Allah
Swt., akan datang kepada mereka karena mereka nedafalankan dakwah

bukan hanya kepada keluarga melainkan seluruh umat.

% Maulana Muhammad Zakariyya Al-Kahdahlawadhilah Ama] terj. Tim Penerjemah
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d. SurahLugman/31 ayat 17
JK 05 & Sl B e s Lo S0 aacofy eat. 4406 wE
238 e N3 O) &l B (e 315 Sl 8 dig Bajaddy STy ol W3 g

(V) 553

Terjemahnya :

“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (mamusiengerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang kaunglan

bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungg yang

demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (ofdtah).”®’

Safrin memberikan penjelasan bahwa Ayat ini ber&eriengan lugman
yang berwasiat kepada anaknya untuk selalu meandirskalat dan mengajak
manusia mengerjakan kebaikan serta mencegah magas melakukan
kemaksiatan. Lugman ini salah satu orang yang estian sampai Allah
memberikan nama diantara surah dalam Alquran. Riketengan ilmu
hikmahnya karena banyak manfaaat dalam kisah-kisphan®®

Berbeda dengan yang ada dalam fadhilah amal bapatara dengan
jelas menyebutkan beberapa hal penting yang mdmgaada pencapaian
kebahagiaan yang sempurna. Sayangnya, kita justéngabaikannya. Telah
dikemukakan sebelumnya bahwa kewajiban amar maabf munkar telah
ditinggalkan oleh banyak orang, bahkan perintahlashaebagai amalan
terpenting setelah iman juga telah diabaikan. Blamyaslim yang tidak shalat.
Yang sudah shalat tidak memperhatikannya dengamssespalagi shalat
berjamaah. Padahal berjamah adalah bagian dari inkand shalat. Pada
umumnya hanya orang miskin yang shalat berjamaatagjid, sedangkan
menurut orang kaya dan tokoh terkemuka pergi kedhaagalah aib.
Nauudzubillar®®
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Dalam usaha dakwah juga mereka berusaha untuk madgabaikan
perihal amar ma’ruf nahi munkar, karena sekarangplsubanyak orang
meninggalkan hal tersebut. Maka menurut merekadasgha dakwah dengan
cara khuryj inilah yang bisa membuat orang kembali untuk magafi Allah
Swt. Mereka selalu berusaha mengajak orang yaaggake masjid, mengajak
selalu untuk shalat berjamah karena sekarang swalafak yang lalai tentang
hal ini. Karena memang perkara shalat merupakag ggama, apabila shalat
saja kita tinggalkan maka bisa saja agama kita elkatah.
e.Surah Fussilat/41 ayat 33
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Terjemahnya:

“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripadagoyang menyeru
kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan atserk
"Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang mengaia"

Dalam ayat ini, Safrin memeberikan penjelasameagatakan bahwa:
“Perkataan yang paling Allah Swt., cintai ialah kagaan yang mengajak
manusia untuk taat kepada Allah SWit”Dalam kitab fadhilah amal juga
menerangkan bahwa barangsiapa yang menyeru maemsaaa Allah Swt.,
bagaimanapun caranya, maka Allah Swt., akan mekarenpenghormatan
berupa berita gembira serta pujian. Contohnya pidebi berdakwah
menggunakan mukjizatnya, para ulama berdakwahnymgumakan dalil dan
Hujjahnya, para mujahidin menggunakan senjatanyaya p muadzin
menggunakan adzannya dan sebagainya. Intinya agapanya dan siapapun
orangnya dan dia menyeru kepada kebaikan, makabelihak mendapat
kehormatan dari Allah Swt., sesuai maksud dari digiss. Dan kalimat:

Gvebinddl G ) 363 ...
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Bermakna bahwa hendaknya seseorang muslim bandigalé® agama
dan keislamannya, dan harus yakin bahwa agamanyapaian kemulian
terhadap dirinya dan menyatakan dengan banggadtghéeislamannya.
Namun disisi lain sebagai seorang da’i kita tidakuk bersombong atas dirinya
karena dia da’'i, tapi harus berhati rendah karesrggangap dia sama seperti
muslim lainnya yang hanya manusia bi#%a.

Dari pehamanan mereka tentang ayat ini dan usdtveatiayang telah
mereka lakukan, mereka menganggap dakwah meltaluiy ini memberikan
pelakunya sebuah penghormatan dari Allah SKiuruj yang mereka lalui
sudah terbiasa dengan mengajak manusia untuk épat& Allah Swt., maka
sudah sepantasnya mereka dicintai oleh Allah Skarena usaha dakwah
tersebut. Namun disisi lain, mereka tidak mengapdgghwa usaha dakwah
yang mereka jalankan adalah yang paling benar. hdemgenjauhi pemikiran
bahwasanya golongan mereka atau usaha dakwah pelirag, namun mereka
berusaha menjalankan apa yang dimaksudkan Allah &aam ayat ini.

f. SurahAz-Zariyat/51 ayat 55
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Terjemahnya:
“Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguperingatan itu
bermanfaat bagi orang-orang yang berimda.”

Dalam pandangan Salfan bahwasanya Fitrahnya maadalah lupa,
maka sebagai manusia yang peduli pada manusialgenmgudah sewajarnya
kita memberi ingat pada yang lainnya untuk selaht pada Allah swt., dan
meninggalkan apa yang dilarang Allah $#t. Safrin juga memberikan
penjelasan bahwa memang kita dianjurkan untuk gafigat mengingatkan
namun bukan dengan paksaan, karena manusia fikgdahypa dan sudah tugas
orang yang ingat kepada Allah swt., inilah yangnak@engingatkan. Dalam
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usaha dakwah Jama’ah Tablig ini juga dianjurkamukisaling mengingatkan
bukan saling paksa memaksakan, yang paling utargk umengajak kembali
beribadah kepada Allah SWE

Dalam kitab fadhilah amal juga menjelaskan bahwksoé ayat diatas
adalah memberikan nasehat dengan memperdengarkagandeayat-ayat
Alguran, karena ini bermanfaat. Manfaatnya ialakdouhanya kepada orang
mukmin tapi juga bagi orang-orang kafir, karenagd&nmusaha ini Insya Allah
mereka akan mendapat hidayah menjadi orang yamgdredan akan menjadi
seseorang yang disebutkan dalam ayat yakni makégatia orang beriman.

Sayangnya pada akhir zaman ini, tatacara dakwabetéabligh dengan
cara yang benar sudah hampir hilang dikarenakaarietixan para da’'i sekarang
hanya menunjukan kepandaian dan kefasihan berhi@rdengan maksud
pendengar memuiji dirinya. Padahal nabi saw bersdiB#mangsiapa belajar
seni pidato dan seni mengolah bahasa dengan makgudmanusia tertarik
kepadanya, maka amal ibadahnya baik yang fardhyatagnsunnah tidak akan
diterima pada hari kiamat%

Dalam usaha dakwah yang mereka jalankan, merekaglglu berusaha
mengajak orang lain untuk saling mengingatkan kepadaikan. Namun cara
atau usahanya tidak dengan memaksakan sesuai kéhreedeka. Bagi mereka
yang paling utama memperbaiki diri, tugas untuk ipernaiki orang lain adalah
dengan memberi contoh kepada orang lain dengarkiegba

B. Komparasi dengan penafsiran para Mufassir di Indonsia
1. Penafsiran M. Quraish Shihab dan Hamka
a. SurahAli ‘Imran/3 ayat 104 dan 110
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Terjemahnya:

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umag ynenyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf darcegah dari yang

munkar; merekalah orang-orang yang beruntdfg.”

Menurut Quraish Shihab dalam tafgil-mishbah ayat 104 menerangkan
bahwa Allah Swt., memerintahkan orang yang beriordok menempuh jalan
yang berbeda, yaitu menempuh jalan luas dan lwda smengajak orang lain
menempuh jalan kebajikan dan makruf. Tidak dapagurdikiri bahwa
pengetahuan seseorang ataupun kemampuan amalny&éexkarang bahkan
bisa terlupakan dan hilang, apabila tidak ada yaaggingatkannya atau tidak
dia ulang-ulangi mengerjakannya.

Di sisi lain, pengetahuan dan pengamalan salingpiian erat, pengetahuan
mendorong kepada pengamalan dan meningkatkan daiadimal sedang
pengamalan yang terlihat dalam kenyataan hidup pa&an guru yang
mengajar individu dan masyarakat sehingga merekan paelajar
mengamalkannya. Kalau demikian itu halnya, makausiandan masyarakat
perlu selalu diingatkan dan diberi keteladananalninti dakwah Islamiah dan
dari sinilah lahir tuntuan ayat i{®

Kalaulah tidak semua anggota masyarakat dapat salakan fungsi
dakwah, maka bendaklah ada di antara sebagian-orang beriman dari
segolongan umat mengarah kepadanya untuk diteladani didengar
nasihatnya, yang mengajak orang lain secara temaserus tanpa bosan dan
lelah, dengan menyebarkan kebajikan petunjuk-pekurjahi. Kemudian
menyuruh masyarakat kepada yang makruf, yakni-nilai luhur serta adat
istiadat yang diakui baik oleh masyarakat merelgdansa hal itu tidak
bertentangan dengan nilai-nilai llahiyah.

Kemudian mencegah mereka dari yang munkar, yakmg ghnilai buruk
lagi diingkari oleh akal sehat masyarakat. Merekagymengindahkan tuntunan
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ini maka sungguh tinggi jauh martabat kedudukannyareka itulah orang-
orang yang beruntung dan mendapatkan apa yang andekbakan dalam
kehidupan dunia dan akhirat.

Quraish Shihab memberikan penjelasan ki) (minkum pada ayat 104
ini, ada ulama yang memahaminya sebagian, makatglerberdakwah yang
dimaksudkan dalam ayat ini tidak tertuju kepadaapebrang. Bagi yang
memahaminya demikian, maka ayat ini bagi merekagaretung dua macam
perintah, yang pertama kepada seluruh umat Islaar agembentuk dan
menyiapkan satu kelompok khusus yang bertugas swlakan dakwah,
sedang perintah yang kedua adalah kepada kelompoku& itu untuk
melaksanakan dakwah kepada kebajikan dan makrufa serencegah
kemunkaran.

Ada juga ulama yang memfungsikan katéis minkum dalam arti
penjelasan, sehingga ayat ini merupakan perintphdeesetiap orang muslim
untuk melaksankan tugas dakwah, masing-masing isésmaampuannya.
Memang jika dakwah yang dimaksud adalah dakwah yamgpurna, maka
tentu saja tidak semua orang dapat melakukannyasidDilain, kebutuhan
masyarakat dewasa ini, menyangkut informasi yangabeli tengah arus
informasi, bahkan perang informasi yang demikiasapelengan sajian nilai-
nilai baru yang seringkali membingungkan, semua ntanuntut adanya
kelompok khusus yang menangani dakwah dan membgndtormasi yang
menyesatkan.

Karena itu, lebih tepat memahami kata minkum padalsAli Imran ayat
104 dalam arti sebagian kamu tanpa menutup kewagbtiap muslim untuk
saling ingat mengingatkan. Bukan berdasarkan ayattetapi antara lain
berdasarkan firman Allah dalam surah al-Ashr yarepifai semua manusia
dalam kerugian, kecuali mereka yang beriman daanb&rsaleh serta saling

ingat mengingatkan tentang kebenaran dan keta&han.

109 M. Quraish Shihab, “TafsiAl-Mishbah: Pesan, kesan, dan keserasian Alquran”, jilid 2
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 174.



52

Selanjutnya ditemukan bahwa ayat di atas menggundka kata yang
berbeda dalam rangka perintah berdakwah. Pertaratahadkata {s%)
yad’una, yakni mengajak, dan kedua adalabéj(:té) ya'muruna, Yyakni
memerintahkan. Sayyid Quthub dalam tafsirnya meng@kan bahwa,
penggunaan dua kata yang berbeda itu menunjukkaarksan adanya dua
kelompok dalam masyarakat Islam. Kelompok pertanangy bertugas
mengajak, dan kelompok kedua yang bertugas merakridan melarang.
Kelompok kedua ini tentulah memiliki kekuasaan dim. "Ajaran llahi di
bumi ini bukan sekadar nasihat, petunjuk dan pasgel. Ini adalah salah satu
sisi, sedang sisi yang kedua adalah melaksanakaras@an memerintah dan
melarang, agar makruf dapat wujud, dan kemunkaagatdsirna.” Demikian
antara lain tutur Sayyid Quthub yang dikutip olelr&sh shihaB!®

Dalam tafsir Al-Azhar oleh Hamka, ayat ini menjédas bahwa dakwah
selalu mesti mengajak dan membawa manusia berbebaikdan yaitu
menyuruh berbuat makruf dengan patut, pantas, dgans Kemudian
mencegah dengan melarang perbuatan munkar, yaity diaenci; dan yang
tidak diterimat!?

Dalam ayat ini terdapat dua kata penting, yakniyaarh berbuat makruf
dan mecegah perbuatan munkar. Berbuat makruf diatahbikata uruf yang
berarti dikenal atau yang dapat dimengerti. Makaitladakwah harus dengan
menyampaikan yang bisa dikenal atau diterima sifidhami oleh masyarakat.
Yang munkar artinya adalah dibenci atau tidak disgh Maka dakwah juga
jangan yang ditolak dan dibenci oleh masyarakatam@ datang dengan
memperkenalkan bagaimana yang makruf dan yang mu@keh karena itu,
makruf dan munkar tidaklah terpisah dari pendapaira.

Jikalau ada yang berbuat makruf, seluruh masyawskaimnya menyetujui,
membenarkan, dan memuji. Begitu juga jikalau adagyberbuat munkar,

seluruh masyakat menolak, membenci, dan tidak memyya. Lantaran itu

110 M. Quraish Shihab, “Tafsil-Mishbah: Pesan, kesan, dan keserasian Alquran”, jilid 2
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wajiblah ada dalam Jama’ah Muslimin segolongan uyaag bekerja keras
menggerakkan orang kepada yang makruf tersebundajauhi yang munkar,
supaya masyarakat bertambah tinggi nilainya. Memgakan kepada yang
makruf dan mencegah daripada yang munkar itulaly yhnamai dakwabh.
Dengan adanya sekelompok umat yang berdakwah agleanmanenjadi hidup,
tidak menjadi seolah-olah mati.
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Terjemahnya:

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan kmhanusia, menyuruh
kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mudé&arheriman kepada
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itebih baik bagi mereka,
di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakeskenadalah orang-
orang yang fasiki2

Setelah menjelaskan kewajiban berdakwah pada @gatQuraish Shihab
menjelaskan dalam ayat ini persatuan dan kesatuaat dituntut bahwa
kewajiban dan tuntutan itu pada hakikatnya lahin #adudukan umat ini
sebagai sebaik-baik umat. Ini yang membedakan raelekgan sementara Ahl
al-kitab yang justru mengambil sikap bertolak deniga Tanpa ketiga hal yang
disebut dalam ayat ini, maka kedudukan mereka sebabaik-baik umat tidak
dapat mereka pertahankds.

Seluruh umat Nabi Muhammad saw., dari generasi é@em@si dalam
pengetahuan Allah Swt., adalah umat yang terbaiknieaadanya sifat-sifat
yang menghiasi diri kalian. Umat yang dikeluarkgakni diwujudkan dan
dinampakkan untuk manusia seluruhnya sejak Adamgairakhir zaman. Ini
karena kalian adalah umat yang terus-menerus taogen menyuruh kepada
yang makruf, yakni apa yang dinilai baik oleh maaiat selama sejalan

dengan nilai-nilai luhur, pencegahan yang sampdafdaatas menggunakan
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kekuatan dan karena kalian beriman kepada Allah, $i&ngan iman yang
benar sehingga atas dasarnya kalian percaya dagameatkan tuntutan-Nya
dan tuntunan Rasul-Nya, serta melakukan yang malanofmencegah yang
munkar itu sesuai dengan cara dan kandungan yajagkén-Nya.

Dalam ayat ini memiliki kandungan kamu dahulu dalenu Allah adalah
sebaik-baik umat. Sebagaimana pada masa Nabi Muadnsaw. Tetapi
bagaimana masa setelah itu atau pada masa seRdbésagjadi lebih baik, bisa
jadi lebih buruk. Nabi Muhammad saw., bersabtiebaik-baik generasi
adalah generasiku, kemudian disusul dengan genbsgiutnya, lalu disusul
lagi dengan generasi berikutnya.tétapi dilain hadisnya beliau bersabda:
“umatku bagaikan hujan, tidak diketahui, awalnyagngetahuannya atau
akhirnyakah yang baik*i#

Tafsir Al-Azhar menjelaskan bahwa pada ayat yarightdalu telah
diperintahkan dengan nyata dan tegas supaya didgatalama’ah Islamiyah
itu diadakan umat yang khusus menyuruhkan kebaitangan iman yaitu
menyuruh berbuat yang makruf dan melarang perbyatiagn munkar. Ayat ini
menegaskan sekali lagi hasil usaha itu yang nyati#L kamu menjadi sebaik-
baik umat yang dikeluarkan antara manusia di dumia

Dijelaskan sekali lagi, bahwa kamu mencapai deyaay) demikian tinggi,
sebaik-baik umat, karena kamu memenuhi ketiga syamar makruf nahi
munkar, Iman kepada Allah. Ketiganya inilah yangnjadi sebab, kamu
disebutkan yang sebaik-baik ummat. Kalau yang &dittak ada, niscaya kamu
bukanlah yang sebaik-baik ummat, bahkan mungkinjaderseburuk-buruk
umat. Lantaran itu apabila kita membaca ayat amganlah hanya memegang
pangkalnya, lalu membangga, sebagaimana membarggaiayng Yahudi
mengatakan, bahwa mereka adalah "Kaum pilihan Ttian

Ketiga dasar yang membawa kebaikan pada hakikaatjdah satu.

Pertama amar makruf, kedua nahi munkar, yang kgtgai beriman kepada

114 M. Quraish Shihab, “Tafsisl-Mishbah: Pesan, kesan, dan keserasian Alquran”, jilid 2
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Allah Swt., adalah dasarnya yang sejati. ApablEhtenengakui dan merasakan
beriman kepada Allah, timbullah kebebasan jiwa.abgtercaya kepada Allah
tidak memberi tempat buat mempersekutukan kepeacakapada yang lain

dengan kepercayaan kepada Allah. Orang yang bekegada Allah, bebaslah

dia dari pengaruh yang lain, sebab yang lain makhithan belaka.

Keimanan kepada Allah menghilangkan ketakutan darkadta
menimbulkan daya hidup. Tegasnya juga menimbulkaantika hidup. Itulah
jiwa bebas! Maka dengan sendirinya kemerdekaan kesena tauhid itu
menimbulkan pula kemerdekaan yang kedua, yaitu tdwkaan kemauan.
Lalu berani menyatakan fikiran-fikiran yang baiktwi kemaslahatan ummat
dan kemajuan, sebab hidup lebih maju adalah t&bm@manusiaan. Di sinilah
terletak Amar Makruf.

"Manusia adalah budak kebiasaannya," demikianpepatah. Maka kalau
iman kepada Allah di dalam ayat ini dijadikan bakang terakhir, sebab dialah
dasar kalau iman kepada Allah itu lemah, niscayaranakruf dan nahi munkar
tidak akan berlangsung. Kekurangan iman kepadahAt@enghilangkan
keberanian buat beramar makruf nahi munkar. Daawkiaéberanian ini tidak
ada lagi, kamu tidak lagi terhitung sebaik-baik tunMaka menurut ukuran
tinggi dan rendah bersemangat at au kendur semdawmgagjanya inilah (Amar
makruf, Nahi munkar dan Iman kepada Allah) menjaehilaian sebaik-baik
umat itu.

Lebih jelasnya menurut Hamka dalam tafsirnya bal¢enu adalah yang
sebaik-baik ummat yang dikeluarkan Tuhan untukreblumanusia” Supaya
umat Islam jangan tersesat dan kejangkitan penpakigga, sebagai yang telah
menimpa kedua saudaranya, Yahudi dan Nasrani @kaliskali jangan
membaca potongan kalimat yang pertama itu sajaibl@hjdibaca sampai ke
ujungnya. Sebab firman Tuhan itu terbagi empateralgP

1) Kamu adalah sebaik-baik umat yang dikeluarkan Tul@ok seluruh

manusia.
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2) (Karena) kamu menyuruh berbuat yang makruf.
3) Dan kamu melarang perbuatan yang munkar.
4) Serta kamu percaya kepada Allah.

b. SurahAn-Nisa’/4 ayat 114
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Terjemahnya:

“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikaneka, kecuali
bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusiainberi sedekah,
atau berbuat makruf, atau mengadakan perdamaiantaia manusia.
Dan barangsiapa yang berbuat demikian karena mdecamhaan Allah,

maka kelak Kami memberi kepadanya pahala yang b&<ar

Qurash Shihab menjelaskan bahwa ayat ini merupadadidikan yang
sangat berharga bagi masyarakat, yakni hendakigdotan masyarakat saling
terbuka, berusaha untuk tidak saling merahasiakesuasu. Kerahasian
mengandung makna ketidakpercayaan, sedang ketarbukeenunjukkan
keberanian pembicara. Keberanian atas dasar kelvedan ketulusan. Karena
itu, ayat ini menyatakan tidak ada kebaikan padmkgakan bisikan-bisikan
mereka manusia. Dari sini juga dapat dipahami aarNabi saw., melakukan
pembicaraan rahasia di hadapan orang!in.

Ayat ini juga mengandung pelajaran yang sangataogehmenyangkut
pembicaraan yang direstui agama, sekaligus mertgengdahwa amal-amal
lahiriah hendaknya selalu disertai dengan keikinlaszta keterbebasan dari
tujuan duniawi yang sifathya menggugurkan amal Rerintah bersedekah,
perintah melakukan makruf dan upaya melakukan pexbaantar manusia,
ketiga hal yang dikecualikan dari pembicaraan rahagang buruk,

menunjukkan bahwa amal-amal dapat menjadi terplgi dilakukan secara
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rahasia, seperti bersedekah, melakukan perbaikanaamanusia serta amal-
amal makruf tertentu.

Hanya ketiga hal itu yang dikecualikan. Amal padagybesarnya tidak
keluar dari memberi manfaat atau menampik mudh&atnberian manfaat
dapat bersifat material dan inilah yang diwakiklobersedekah, yang bersifat
immaterial ditunjuk dengan makruf. Makruf dapat wetup pengembangan
potensi kemampuan teoritis melalui pemberian pefgen, atau
pengembangan potensi amaliah melalui keteladanan.

Dalam tafsir Al-Azhar Hamka menjelaskan bahwa pahgayat
"Tidaklah ada kebaikan pada kebanyakan dori bisgikkmereka itd’ Dengan
secara berbisik-bisik itulah kerapkali orang-orangnafik memperbisikkan
hal-hal yang tidak memuaskan mereka, termasuk neshkan orang atau
menyusun kabar bohong yang akan merusakkan kearbansama. Sebab itu
dinyatakanlah bahwa terlebih banyak bisik-bisik tidak ada kebaikannya.
Mana yang tidak setuju katakanlah terus terang.

Orang yang suka bisik-bisik itu kebanyakan hati gkartidak baik.
Hanya tiga hal bisik-bisik yang bukan membawa Kedai"Kecuali orang
yang menyuruh dengan shadagah, atau perbuatan ypatt, atau
mendamaikan di antara manusid&alau salah satu daripada tiga soal ini yang
diperbisikkan tidaklah mengapa, bahkan memang paaishal seperti itu
diperbisikkan terlebih dahulu atau dirahasiakaragagangan gagal.

Menyuruh atau menganjurkan orang mengeluarkan sddekemang
kadang-kadang perlu dirahasiakan terlebih dahuperbisikkan supaya dapat
diteliti siapa yang patut menerimanya. Sebab adagyang berhak menerima
sedekah atau zakat tetapi dia malu memintanya @tu akan ketahuan.
Banyak orang yang mempunyai budi yang dinafiéis, yaitu pandai menahan
diri, sehingga lantaran itu orang menyangka diaakaga, padahal dia berhak
menerima zakat dan sedekabh.

Maka orang yang menganjurkan seorang yang mampgeherkan
sedekah atau zakatnya, dapatlah membisikkan kepadsmhwa si anu patut

menerima. Dan lebih baik lagi kalau diberikan sagahasia, siapa yang patut
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diberi, sehingga yang diberi itu tidak merasa mBlemikian pula, ada orang
mampu hendak mengeluarkan sedekahnya, tetapigha seemperlihatkannya
kepada orang lain, taki/ya, maka dia memberipun secara rahasia. Kalau ini
yang diperbisikkan tidaklah mengapa. Dan ini adakaigat baik dan terpdji?
Menyuruh perbuatan yang makruf, Kadang-kadang miadakalanya
lebih baik disampaikan dengan secara rahasia. Migakeseorangang
perbuatannya ternyata salah, Munkar. Tetapi kalagut di hadapan orang
banyak, jadi bertambah diperbuatnya. Atau ada okamgy disegani orang.
Hanya dengan secara rahasia dia dapat ditegurdatajurkan berbuat baik.
Sebab banyak juga dalam masyarakat orang yangtadiakkesalahan dirinya
dan kalau ditegur dia malu. Hanya dengan secarasi@hakan berhasil
menginsafkannya. Karena pandainya orang yang meméasihat, dia tidak
merasa tersinggung dan yang buruk dirubahnya dag lyaik dikerjakannya.
Apalagi kalau yang memberinya peringatan itu t@iaja merahasiakan, tidak
membuka kepada orang lain, bahwa dia pernah mextiasia.
c. SurahTaha/20 ayat 132

SG(p e b Sihros 5 0@ o FE L ofs 6o (L eufd L {e% a3
(VrY) Loidl iy BBl 130 B Gl ¥ Tle platon vlialy ST 345

Terjemahnya:

“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikamalashdan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidakimta rezeki
kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki kepadamu.dRiat (yang
baik) itu adalah bagi orang yang bertakw&.”

Dalam ayat ini Quraish Shihab menerangkan bahwahABwt.,
memerintahkan Nabi saw., dan setiap kepala keluangslim bahwa dan
perintahkanlah keluargamu melaksanakan sHalasecara baik dan
bersinambung pada setiap waktunya dan bersunggugshlarengkau wahai
Nabi Muhammad dalam bersabar atasngakni dalam melaksanakannya.

Allah Swt., tidak meminta kepadamu rezelengan perintah shalat ini, atau

119 Hamka, “TafsirAl-Azhar”, jilid 2 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1998), 1423.
120 Kementerian Agama RAlquran dan TerjemahnygBolo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), 321.
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Allah tidak membebanimu untuk menanggung rezekii bdigmu atau
keluargamu, Allahlah yang membgminan rezeki kepadamu. Dan kesudahan
yang baik di dunia dan di akhirat adalah baging orang yang menghiasi
dirinya dengan ketakwadnt

Setiap makhluk telah dijamin Allah rezekinya. Jaamirrezeki yang
dijanjikan itu bukan berarti Allah swt., memberinganpa usaha. Kita harus
sadar bahwa yang menjamin itu adalah Allah yangcipeakan makhluk serta
hukum-hukum yang mengatur makhluk dan kehidupani¢@mampuan
tumbuh-tumbuhan untuk memperoleh rezekinya, sergganeorgan yang
menghiasi tubuh manusia dan binatang, insting yaegdorongnya untuk
hidup dan makan, semuanya adalah bagian dari jamazaki Allah.

Kehendak manusia dan instingnya, perasaaan damd@wngannya,
selera dan keinginannya, rasa lapar dan hausnyapasakepada naluri
mempertahankan hidupnya, adalah bagian dari jamiezeki Allah kepada
makhluk-Nya. Tanpa itu semua, maka tidak akan amland diri manusia
dorongan untuk mencari makan. Tidak pula akan patdpada manusia dan
binatang pencernaan, kelezatan, kemampuan memlredaieedan sebagainya.

Allah sebagai penjamin rezeki dengan menghampdram dan langit
dengan segala isinya. Dia menciptakan seluruh wdjail melengkapinya
dengan apa yang mereka butuhkan, sehingga merpkardamperoleh rezeki
yang dijanjikan Allah itu. Rezeki dalam pengertigaityang lebih umum tidak
lain kecuali upaya makhluk untuk meraih kecukupaapnya dari dan melalui
makhluk lain. Semua makhluk yang membutuhkan red@éptakan Allah
membutuhkan makhluk lain untuk dimakannya agar tapalanjutkan
hidupnya.

Dalam tafsir Al-Azhar, ayat ini memerintahkan kepd@um keluarga
Nabi Muhammad saw., yang terdekat agar merekadtsubngguh-sungguh
mengerjakan shalat. Jangan sampai dilalaikan. Ea@pgang dimaksud dengan

keluarga dalam ayat ini? Ada juga ahli tafsir meakgan bahwa yang dimaksud

121 M. Quraish Shihab, “TafsiAl-Mishbah: Pesan, kesan, dan keserasian Alquran”, jilid 8
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 402.
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dengan keluarga dalam ayat ini ialah umat beliatagdi kebanyakan tafsir
mengatakan ialah keluarga terdekat. Kemudian d&d#sit uraian Fakhruddin
ar-Razi yang dikutip oleh Hamka bahwa sejak turyst i Rasulullah saw.,
selalu membangunkan anak perempuannya Fatimah daantunya Ali bin

Abu Thalib supaya segera shalat Subuh. Sampai aelindliau memanggil
mereka tiap pagt?

Dan ayat: "Dan hendaklah engkau bersabar atasighi“saw., disuruh
bersabar mengerjakan shalat, jangan bosan, jarghertii dan segera kerjakan
jika datang waktunya. Mengapa disuruh bersabaaldnd mengerjakan shalat?
Karena shalat tidaklah membawa keuntungan bena@dsadah shalat tidaklah
akan segera nampak hasilnya oleh mata. Dia adalghm ketenteraman jiwa.
Shalat itu pun adalah doa. Jika tidak segera tetljabnganlah berkecil hati,
bersabarlah: "Tidaklah Kami meminta rezeki kepaugkau." Oleh sebab itu
maksudnya ialah janganlah engkau bimbang dan eagartg jaminan hidupmu
asal engkau benar-benar menyerahkan diri kepadanTshalat dengan tekun
dan engkau suruhkan pula kaum keluargamu menejakmu itu, soal rezeki
janganlah membuat hatimu bimbang; “Bahkan Kamilahgyakan memberi
engkau rezeki."

Ini sesuai dengan apa yang dijelaskan Allah Swta pada ujung ayat

2 dan pangkal ayat 3 dari Surat 66Thalaq:
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Terjemahnya:

“Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akamgadakan
baginya jalan keluar.”(2) “Dan memberinya rezekii @aah yang tiada
disangka-sangkanya. Dan barangsiapa yang bertalledgada Allah
niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. igggithnya Allah

122 Hamka, “TafsirAl-Azhar”, jilid 6 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1998), 4520.
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melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya. SesbngguAllah
telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap ses(@f>

ltulah sebabnya pula maka di ujung ayat 132 imgldgkan oleh Allah
jaminannya. Di dalam ayat-ayat yang telah tersetu®llah memberikan
bimbingan yang jelas sekali kepada Nabi s.a.w.aBetiiberi Pedoman untuk
berjuang.

1) Beliau disuruh sabar, tabah menghadapi atau meadpagcakapan

orang-orang yang membencinya.

2) Beliau disuruh taat mengerjakan shalat pada wakitkiwyang
ditentukan, terutama shalat lima waktu, diikutigulengan yang
nawalfil, dhuha di siang hari dan tahajjud di malzami.

3) Jangan kedua belah matanya terpesona melihat katehiang
diberikan Allah kepada mereka itu. Sebab semuatyshanya
perhiasan hidup dunia. Rezeki yang halal yang dijkam oleh
Allah jauh lebih baik dan jauh lebih kekal.

4) Ajak kaum keluarga supaya turut mengerjakan shaggty mereka
pun merasakan pula nikmat iman dan takwa. Sebdlatalarakhir,
kemenangan jiwa yang gilang gemilang, sesudah mamem
berbagai rintangan dan kesulitan hidup, tidak hginya satu tujuan
yaitu takwa.

Mendidik dan mengasuh ahli keluarga anak dan iatgar mereka pun
menjadi teladan dari kesederhanaan hidup seorangnmpen, memang adalah
suatu hal yang penting dan berat. Tentu saja tarlagi hal ini jika berkenaan
dengan rumah tangga Rasul saw.

d. SurahLugman/31 ayat 17
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123 Kementerian Agama RAlquran dan TerjemahnygBolo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), 558.
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Terjemahnya :

“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (mamusnengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yamggkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesunggyang
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (ofdtah).”*24

Tafsir al-Misbah menerangkan bahwa ayat ini mengagdentang
nasihat Lugman yang menyangkut hal yang berkakagah amal-amal saleh
yang puncaknya adalah shalat, serta amal-amalikabajang tercermin dalam
amar makruf dan nahi munkar, juga nasihat berupagigzang membentengi
seseorang dari kegagalan yaitu sabar dan tabahyuviégn mengerjakan
makruf, mengandung pesan untuk mengerjakannyan&atidaklah wajar
menyuruh sebelum diri sendiri mengerjakannya.

Demikian juga melarang kemungkaran, menuntut agag ynelarang
terlebih dahulu mencegah dirinya. Itu agaknya yarggjadi sebab mengapa
Lugman tidak memerintahkan anaknya melaksanakarruindikn menjauhi
mungkar, tetapi memerintahkan, menyuruh dan memcega

Di sisi lain membiasakan anak melaksanakan tuntumamenimbulkan
dalam dirinya jiwa kepemimpinan serta kepeduliasiado Makruf adalah
“Yang baik menurut pandangan umum suatu masyamdattelah mereka
kenal luas”, selama sejalan dengan kebajikan, yalairnilai llahi. Mungkar
adalah sesuatu yang dinilai buruk oleh mereka ser&ntangan dengan nilai-
nilai llahi. Ayat ini juga masih berhubungan denganah ali imran/3 ayat 104
yang telah dijelaskan sebelumriya.

Makruf karena telah merupakan kesepakatan umumyarast, maka
sewajarnya ia diperintahkan. Sebaliknya dengan kamgang juga telah
menjadi kesepakatan bersama, ia perlu dicegah deemjaga keutuhan
masyarakat dan keharmonisannya. Di sisi lain, katl@duanya merupakan
kesepakatan umum masyarakat maka ia bisa berb¢gla @atu masyarakat

muslim dengan masyarakat muslim yang lain, bahksen liierbeda antara satu

124 Kementerian Agama RAlguran dan Terjemahnygsolo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), 412.

125 M. Quraish Shihab, “TafsiAl-Mishbah: Pesan, kesan, dan keserasian Alguran”, jilid
11 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 137.
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waktu dan waktu yang lain dalam satu wilayah/maskatr tertentu. Untuk
jelasnya, rujuklah ke QS. Ali ‘Imran [3]: 104. Kafa~e ) sabr terambil dari
akar kata yang terdiri dari huruf-hurui< ) sad, (<) ba dan () ra . Maknanya
berkisar pada tiga hal; 1) menahan, 2) ketinggesuatu, dan 3) sejenis batu.
Dari makna menahan, lahir makna konsisten ataualbent karena yang
bersabar bertahan menahan diri pada satu sikap.

Seseorang yang menahan gejolak hatinya, dinamaalier. Yang
ditahan di penjara sampai mati dinamaisburah. Dari makna kedua, lahir kata
subr, yang berarti puncak sesuatu. Dan dari makna &etrguncul kataas-
subrah, yakni batu yang kukuh lagi kasar, atau potongesi}6® Ketiga makna
tersebut dapat kait-berkait, apalagi pelakunya mianiseorang yang sabar,
akan menahan diri, dan untuk itu ia memerlukan kekan jiwa dan mental
baja, agar dapat mencapai ketinggian yang diharayka Sabar adalah
menahan gejolak nafsu demi mencapai yang baikyaiiag terbaik.

Kata (aJ¢ ) ‘azm dari segi bahasa berarti keteguhan hati dan tehktadk
melakukan sesuatu. Kata ini berpatron mashdapitetaksudnya adalah objek,
sehingga makna penggalan ayat itu adalah shalar amakruf dan nabhi
mungkar, serta kesabaran merupakan hal-hal yaaly delvajibkan oleh Allah
untuk dibulatkan atas tekad manusia. Kesabarahk tgemhami sebagai salah
satu yang ditunjuk oleh kata yang demikian itugkarkesabaran telah masuk
dalam bagiarezm Bersabar yakni menahan diri termasuk dakamdari sisi
bahwa‘azm yakni tekad dan keteguhan akan terus bertahamaetzasih ada
sabar. Dengan demikian, kesabaran diperlukan olelkadt serta
kesinambungannya.

Dalam tafsir al-Azhar menjelaskan bahwa dalam ayatmemiliki
empat modal hidup yang diberikan Lugman kepadarareakian dibawakan
menjadi modal pula bagi kita semua, disampaikah dethammad kepada
umatnya. Untuk memperkuat peribadi dan meneguhkarurigan dengan

Allah, untuk memperdalam rasa syukur kepada Tuhas aikmat dan

126 M. Quraish Shihab, “TafsiAl-Mishbah: Pesan, kesan, dan keserasian Alguran”, jilid
11 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 138.
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perlindungannya yang selalu kita terima, dirikargallat. Dengan shalat kita
melatih lidah, hati dan seluruh anggota badanséaigat kepada Tuhar’

Dalam Agama kita Islam telah ditentukan bahwa wakha
mengerjakan shalat itu sekurang-kurangnya limadettiari semalam, jangan
kurang dan lebih boleh. Dapatlah kita hitungkardgebetapa besar kesannya
kepada jiwa kalau nama Allah selalu jadi sebuta’llahu Akbar,
Alhamdulillah, Subhanallah” dengan merundukkan bddgika ruku’, dengan
mencecahkan kening ketika sujud, dengan tegak mng tidak melenggong
ke kiri-kanan, kita akan mendapat kekuatan perjbdakir dan batin, moral dan
mental. Sudah jelaslah bahwa shalat berjamaah radalakali pahalanya
daripada shalat sendiri.

Bahkan di antara Ulama, yang dijelaskan oleh Harydeni Imam
Ahmad bin Hanbal, mengatakan bahwa shalat wajillaieah, walaupun
hanya dua orang. Menurut Imam Abu Hanifah, shatgatdaklah di mesjid.
Hikmatnya ialah agar peribadi jangan lepas dariyarakat. Islam adalah
agama untuk diri dan masyarakat, atau untuk dikrdamasyarakat. Maka
apabila peribadi telah kuat karena ibadah, terutaamg agama, yaitu shalat
lakukanlah tugas selanjutnya, yaitu berani menykaatberbuat yang makruf.

Makruf ialah perbuatan baik yang diterima baik olelasyarakat.
Berusahalah engkau jadi pelopor dari perbuatan yeaguf itu. Orang yang
telah teguh kokoh pribadinya karena ibadah, teratahalat, dia akan berani
menyampaikan kebenaran kepada sesamanya manuksemlaisdlmu dan
kesanggupan yang ada padanya. Sekurang-kurangmyairak anak dan isteri
mengerjakan shalat. Sesudah itu hendaklah berals penegur mana
perbuatan yang munkar, yang tidak dapat diterined ohasyarakat. Berani
mengatakan yang benar, walaupun pahit.

Apabila sudah berani menegur mana yang salah, mehcgang
munkar, haruslah diketahui bahwa akan ada orang tydak senang ditegur.

Atau memperbaiki masyarakat yang telah membeku ateraglat kebiasaan

127 Hamka, “TafsirAl-Azhar”, jilid 7 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1998), 5570.
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yang salah. Jika ditegur mereka marah. Untuk instimt@abah, mesti sabar.
Ingatlah bahwa sekalian Rasul yang dikirim Allahnmberi bimbingan kepada
manusia, semuanya disakiti oleh kaumnya. Modal atamreka ialah sabar
“Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-haigydiwajibkan (oleh
Allah)” Yakni kalau kita ingin hendak jadi manusia yangabe dalam
pergaulan hidup di dunia ini.

Shalat peneguh pribadi, amar makruf nahi munkaardahubungan
dengan masyarakat, dan sabar untuk mencapai agaliata-cita. Karena apa
jua pun lapangan hidup yang kita masuki, kalautidik sabar, kita akan patah
di tengah jalan. Nabi sendiri, karena keras redduikaumnya, pernah terlintas
dalam hatinya suatu perasaan hendak melompat aajpuhcak bukit yang
tinggi ke dalam jurang yang dalam. Tetapi perasaamitahannya dengan
tabah. Namun dakwah diteruskannya juga. Itu selmmbngka disebutkan
bahwa pekerjaan ini sangat penting. Apa saja rencafarlah kuncinya. Yang
tidak sabar akan gagal di tengah jalan.

e. SurahFussilat/41 ayat 33
(1) Grabindlt G ) I3 B oy it Jy 85 (43 Y3b o3 0 5

Terjemahnya:

“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripadagoyang menyeru

kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan atserk

"Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang mengaia"2®

Dalam tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab menerangkahwa ayat ini
yakni: "Sesungguhnya aku termasuk kelompok oraaggryang berserah
diri?” Pastilah tidak ada yang lebih baik dari agani, dialah yang terbaik.
Firman-Nya: & ) «3) yang menyeru kepada Allah mengandung banyak
macam dan peringkat. Peringkat pertama dan utamanya diduduki oleh
Rasul saw., disusul oleh para ulama dan cendekiayearg tulus dan
mengamalkan ilmunya dan yang terjun ke masyarakahlbrmbing mereka,

semakin luas lapangan bimbingan semakin tinggi pefangkat dai, demikian

128 Kementerian Agama RAlquran dan TerjemahnygBolo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), 480.
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juga sebaliknya, sampai sementara ulama menyehgupendang adzan pun
termasuk dalam pengertian kata ini walau yang kilgja hanya seorang?®
Tafsir Al-Azhar menerangkan bahwa pada ayat 33Ailtah Swt.,

mendatangkan suatu pertanyaan: "Dan siapkah yéily baik perkataannya
daripada orang yang menyeru kepada Allah dan bésang saleh?". Ayat ini
bersifat pertanyaan, tetapi pertanyaan yang mafgameendiri telah
memberikan jawabannya. Yaitu bahwa tidaklah adagoyang lebih baik kalau
dia berkata, melainkan perkataan yang berisi dakvizgamisi seruan yang
menginsafkan manusia agar berjalan di atas jalag y@lah digariskan oleh
Allah. Apalagi kalau ucapan perkataan itu diiringirpula dengan amalan yang
saleh, perbuatan yang baik, jasa yang besar, ntaofdak sesama Anak

Adam130
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Terjemahnya:

Mereka berkata: "Hati kami berada dalam tutupandyaenutupi) apa
yang kamu seru kami kepadanya dan telinga kamisad@atan dan
antara kami dan kamu ada dinding, maka bekerjalamuk
sesungguhnya kami bekerja (pul&3'”

Dalam ayat 5 di awal surat ini dikatakanlah orarmag yang kafir itu
menyatakan terus-terang bahwa hati mereka terttelipga mereka tersumbat
dan antara mereka dengan Rasul yang selalu mengegedka supaya suka
berbuat baik dan meninggalkan akidah yang salela dithding yang
menghambat dan membatasi. Mereka tidak mau mengi&lsivah Rasul itu.
Bahkan mereka mengatakan bahwa Rasul boleh meaeruskhanya, namun

mereka pun akan berusaha dan bekerja pula memaekihpendirian mereka.

129 M. Quraish Shihab, “TafsiAl-Mishbah: Pesan, kesan, dan keserasian Alquran”, jilid
12 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 413.
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Maka dalam ayat 33 ini dikatakan kepada Nabi saahwa meskipun
demikian tolakan dan sanggahan kaumnya kepadadiiau, namun pekerjaan
beliau tetaplah pekerjaan yang paling mulia. Tiddl pekerjaan yang lebih
mulia dan lebih baik daripada mengadakan dakwalada@gesama manusia,
supaya manusia itu insaf dan berjalan di atas patig yang telah ditentukan
oleh Allah dengan perantaraan wahyu yang disampalkeagan perantaraan
Nabi-nabi. "Dan dia berkata: "sesungguhnya akuaddlah termasuk orang-
orang yang berserah diri." (ujung ayat 33). Befsatai sebagaimana telah
sama kita maklumi adalah arti dari Muslim, orangraag. Muslimin,
segolongan besar.

Ayat ini pun dapat dipertautkan kembali dengan &géima di pangkal
surah yang di dalam ayat itu, Rasulullah saw., rdisuAllah mengakui
terusterang bahwa beliau adalah manusia sebagaj geang beliau seru dan
beliau dakwabhi itu juga. Cuma beliau menerima walgni Allah dan dia wajib
menyampaikan wahyu itu kepada manusia, dan bahiah Al adalah Tuhan
Yang Maha Esa, tiada la bersekutu dengan yang laio. disuruhkan pula
kepadanya agar dia berjalan lurus, berteguh hattietap pendirian dan selalu
memohonkan ampun kalau ada kekhilafan, dan mengagkian pula bahwa
kecelakaan jualah yang akan menimpa orang yang erselutukan yang lain

dengan Allah.

Isyadly 15354 Y3 s T KKl gl JUE 14hEE & A & 146 ]
(V) Ssded (...SGJ\ Wu

Terjemahnya:

Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuham kadah
Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian memkda malaikat
akan turun kepada mereka dengan mengatakan: "Jahdeamu takut
dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah emmdezigan jannah
yang telah dijanjikan Allah kepadamtr

132 Kementerian Agama RAlquran dan TerjemahnygBolo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), 480.
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Perhatikan pula sekali lagi hubungan ayat 33 ingde ayat 30. Yaitu
bahwa hendaklah terlebih dahulu seorang yang henddiikukan dakwah
memperteguh diri, memperkuat pendirian, tidak bakamwalau setapak dari
akidah yang telah diyakini. Karena keteguhan hati éstigamah itu akan
menghilangkan rasa takut menghadapi bahaya danhitemgkan rasa sedih
jika penderitaan itu telah memang menin{a.

Sesudah tercapai keteguhan peribadi ini, muragd&iveh. Karena tidak
ada satu usaha yang lebih mulia dan lebih tinggpdda melakukan dakwah
terhadap sesama manusia, agar mereka berjalanasligatris yang telah
ditentukan Allah Swt. Dan hendaklah bertali di aatanelakukan dakwah
dengan mulut dan melakukan dakwah dengan mengergkal yang saleh.
Sebab pengaruh sikap hidup seseorang lebih besanma di dalam
mempengaruhi orang lain.

Seorang pendakwah yang hanya melakukan dakwah mlengéut,
padahal perbuatannya sendiri tidak ada yang dapantdh, tidaklah akan
berhasil apa yang didakwahkannya. Meski kalau sgopgndakwah berkata:
"Aku ini adalah seorang di antara orang-orang yaegyerahkan diri kepada
Tuhan", artinya bahwa dia telah menyerahkan segkea@@ampuan yang ada
padanya untuk menegakkan agama Allah, untuk memganusia kepadaNya.
Sehingga meskipun hal itu tidak diucapkannya detigahnya, namurt/isanul
hal”, lidah kenyatan memang menunjukkan bahwa dia hdsarang Muslim
yang konsisten dengan pendirian dan penyerahammigh pendakwah yang
berhasil.

Berdakwah memanglah suatu usaha yang mulia. Beadaktulah
usaha utama dari sekalian Rasul yang diutus Allah, e muka bumi ini.
Rasul-rasul pendakwah pertama dan utama. Bahkadiaddara Rasul tuhan
itu yang menggabungkan di antara dua alat berdgkRR@ttama menegakkan
hujjah (alasan) dengan lidah. Kedua mempertaham@mlirian dengan

kekuasaan dan kekuatan. Rasul-rasul yang mencapdabat memegang

133 Hamka, “TafsirAl-Azhar”, jilid 8 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1998), 6468.
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kekuasaan untuk melancarkan dakwah ialah Nabi Yasyf(Menteri Besar
Kerajaan Mesir), Nabi Musa as., dibantu oleh saulandungnya nabi Harun
membangun kekuasaan Bani Israil sejak mula memakdek diri dari

penindasan Firaun sampai menyeberangkan merekdumehutan Qulzum

kembali ke tanah nenek-moyang mereka.

Kemudian itu ialah Nabi Daud dan puteranya sulain@eduanya
menjadi raja besar dari kerajaan Bani Israil. Dangypaling akhir ialah Nabi
Muhammad saw., melancarkan dakwah dengan hujjalielagan kekuasaan.
Dengan adanya kekuasaan mereka itu dapat melalsargjariat, yaitu
undang-undang yang datang dari Allah Swt., danbwdjlaksanakan oreh
umatNya.

f. SurahAz-zariyat/51 ayat 55
(00) Gl 325 (5301 bp £5

Terjemahnya:
“Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguberingatan itu
bermanfaat bagi orang-orang yang berim&f.”

Ayat ini berkaitan dengan ayat sebelumnya yakni 8854 pada surah

ini. Allah Swt., Berfirman:
5 [T E R TP T R 25w ok DR A SRS
A 4 130158 (0Y) Ogiies 31 L 1908 V) Jsdh o wghd e Gl T 6 SIS

(08) askay Cf B gz U5 (ow) Opolb 338

Terjemahnya:

“Demikianlah tidak seorang rasulpun yang datangaklaporang-orang
yang sebelum mereka, melainkan mereka mengatakaa: ddalah
seorang tukang sihir atau seorang gila".(52) Apaksreka saling
berpesan tentang apa yang dikatakan itu. Sebenaneyaka adalah

134 Kementerian Agama RAlquran dan TerjemahnygBolo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), 523.
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kaum yang melampaui batas.(53) Maka berpalinglamukdari mereka
dan kamu sekali-kali tidak tercela.”(3%)

Ayat-ayat diatas merupakan uraian penutup darhsimiaAyat di atas
bagaikan menyatakan bahwa: Demikianlah ucapan yangu serta sikap
umatmu terhadap dirimu wahai Nabi Muhammad. Itugyamngguh jauh dari
kebenaran adalah sikap yang lumrah karena tidainddtepada orang-orang
kafir yang sebelum mereka yakni sebelum kaum mkisykilakkah itu datang
seorang rasul kepada mereka, mereka mengatakapa‘'yang menamakan
dirinya rasul ini adalah seorang penyihir atau grgita.” Apakah mereka yakni
orang-orang kafir generasi lalu bersama kaum mkigyiMakkah saling
berpesan tentang apa yang dikatakan itu menyamgkut yang diutus Allah
kepada mereka? Tidak! Mereka tidak saling berpdstapi sebenarnya mereka
adalah kaum pelampau batas yang sungguh mendayety d&bejatan mental
mereka.

Maka berpalinglah wahai Nabi Muhammad dari mereddenyjangan
hiraukan ucapan dan sikap buruk mereka tetapi tleanju dakwah dan
peringatanmu, karena engkau sedikit pun tidak tErsehingga tidak tercela
karena penolakan mereka. Dan berilah peringatamiy&ajutkan dan
tingkatkanlah peringatanmu dengan lemah lembutdepaereka. Kalau pun
kaum musyrikin itu tidak meraih manfaatnya, makagyaneraihnya adalah
orang-orang mukmin karena sesungguhnya peringataibermanfaat bagi

orang-orang mukmin, sehingga selalu menambah kegaknereka.

Firmannya : (530 258 30 &%) “Sesungguhnya peringatan itu

bermanfaat bagi orang-orang mukmin” kalimat iniadipmi oleh ulama sebagai

berbicara tentang orang-orang kafir yang kemudkaam deriman secara baik

dan utuh kepada Allah dan Rasul-Nya. Kata.§)) a/-mu’minin menurut

mereka adalah orang-orang yang akan berit¥fan.

135 Kementerian Agama RAlguran dan Terjemahnygsolo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), 523.

136 M. Quraish Shihab, “TafsiAl-Mishbah: Pesan, kesan, dan keserasian Alguran”, jilid
13 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 355.
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Tafsir Al-Azhar menerangkan ayat ini jelas bahwdaiAlmenyuruh
berpaling dari orang yang mencari fasal buat bgkanitu. Tetapi ayat 55 ini
memerintahkan agar memberi peringatan wajib dikenus Dijelaskan lagi
sebabnya:*Sesungguhnya peringatan itu memberi manfaat kepang-
orang yang beriman 8’

Dalam ayat ini jelas sekali apa maksud perintalalAigar Nabi saw.,
segera berpaling dari orang-orang yang telah sangk@nggar batas itu. Yaitu
jangan bertengkar dengan orang-orang sepertiéundinglah dari mereka dan
teruskan usaha pada yang lain. Sebab di samping-orang yang sombong,
menuduh seruan kebenaran itu adalah ajakan tukangtswu orang gila. Pasti
akan ada orang yang beriman yang akan menyambupbangatan itu dan
akan mendapat manfaat dari peringatan itu.

Inilah pedoman yang ditinggalkan Nabi saw., dataetakukan dakwah
Islam. Serangan dan bantahan dari orang-orangjseangaentang seruan llahi,
tidak boleh menyebabkan kita kecewa:

GG L 1 85 159 A8 Uh Al a1 13)

“Jika engkau tidak sanggup mengerjakan sesuatggalkanlah dia.
Dan lampauilah dia untuk mengerjakan mana yangang&nggup.”

. Komparasi Penafsiran Jama’ah Tablig Masjid Nurulil\eiengan Penafsiran
M. Quraish Shihab dan Penafsiran Hamka

Berdasarkan uraian penafsiran Jama’ah Tablig, §ur8hihab, dan
Buya Hamka terdapat beberapa perbedaan dan persaBedkut penulis
paparkan sebagai berikut:

a. ‘Ali Imran/3 ayat 104 dan 110

Dalam surah ‘Ali Imran/3 ayat 104 Jama’ah Tablig, tafsir al-Azhar, dan
al-Misbah sama-sama menjelaskan bahwa di dalam sebagian Istaat
hendaknya membentuk sebuah kelompok yang memiligag untuk
mendakwahkan Islam kepada seluruh umat. Mendakwatidagan menyuruh

kepada yang makruf dan mencegah daripada yang munka

137 Hamka, “TafsirAl-Azhar”, jilid 9 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1998), 6925.
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Kemudian dalam Ali Imran/3 ayat 110 Jama’ah Tablig, tafsir al-Azhar
danal-Misbah sama-sama juga menjelaskan bahwa umat terbaikhadatat
yang berdakwah untuk selalu berbuat yang makruihaamcegah kepada yang
munkar serta beriman kepada Allah Swt. Apabilaktiodeenjalankan daripada
itu maka bukan termasuk dalam golongan umat terddékbedaanya ialah
bentuk dakwah untuk berbuat makruf nahi munkasirtadl-Azhar dan al-
Misbah tidak menjelaskan bentuk dakwah secara lshi&edangkan Jama’ah
Tablig mempunyai ciri khas sendiri dalam melaksamakmar makruf nahi
munkar, yakni dijalankan denga&fmuruy Fi Sabilillah yakni keluarnya seorang
hamba Allah dalam beberapa waktu yang ditentukatukumenolong agama
Allah dengan berdakwah menyuruh kepada yang malanfmencegah dari
yang munkar.

b. An-Nisa’/4 ayat 114

Dalam ayat ini Jama’ah Tablig, tafsir al-Azhar, dafsir al-Misbah
sama-sama mempertegaskan untuk tiga pengamalam dagama yakni
menghindari bisikan-bisikan atau pembicaraan yadgkt baik, memberi
sedekah, berbuat kebaikan serta tidak menimbulkampepahan dan
mendamaikan perselisihan antara manusia dengansimayang lain. Ketiga
hal tersebut merupakan amalan yang menghasilkaalgghng besar.

c. Taha/20 ayat 132

Jama’ah Tablig, tafsir al-Azhar, dan al-Misbah sasama menjelaskan
ayat ini memiliki makna kepada kita umat nabi Mulnzex saw., beserta
keluarga-keluarga kita agar selalu menjalankanntsgri Allah, yaitu salah
satunya selalu mendirikan shalat dan sabar dalangen@kannnya. Dalam
keadaan apapun jangan pernah meninggalkan shaegne Allah telah
memberikan keringanan daripada mengerjakan shaliab yika sakit bisa
mendirikannya dengan keadaan duduk, berbaring, akwugan isyarat
sekalipun. Orang yang bertakwa, yang mengerjakamtph Allah dan
meninggalkan larangannya, tak perlu khawatir teptazekinya karena Allah

telah menjamin hal itu kepada mereka.
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d. Lugman/31 ayat 17

Dalam ayat ini Jama’ah Tablig, tafsir al-Azhar, dafsir al-Misbah
sama-sama menerangkan nasihat lugman kepada ama&nyangkut hal yang
berkaitan dengan amal-amal saleh yakni shalat, amakruf dan nahi munkar,
serta sabar dan tabah. Amalan-amalan ini menjattbhountuk kita sebagai
umat Muhammad saw., agar berbuat sesuatu yangilokanj Allah Swt.
Kemudian Quraish Shihab menambahkan perihal mehywnengerjakan
makruf, mengandung pesan untuk mengerjakannyabitierttahulu sebelum
memerintahkan kepada orang lain. Demikian juga raetah kemungkaran,
menuntut agar yang melarang terlebih dahulu memceigmya. Karena hal itu
juga merupakan perkara yang dibenci Allah. DalamalsiAs-Saff/61 Allah

Swit., berfirman :
(%) Oglads o G T5f55 of Al die s 28 (Y) Dol ¥ U Byl o) Tghate Gl @50

Terjemahnya: “Wahai orang-orang yang beriman, kekap kamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan?”(2ndtA besar
kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan @aayang tidak
kamu kerjakan.” (38
e. Fussilat/41 ayat 33
Surah Fussilat/41 ayat 33 ini Jama’ah Tablig, tafsir al-Azhar, dafsita
al-Misbah sama-sama menjelaskan bahwa yang termasutusia terbaik
adalah ia yang perkataannya menyeru atau mengajaksia yang lain untuk
taat kepada Allah Swt.., atau berbuat amar malkahf munkar karena ini bisa

menjadi manfaat kepada orang lain. Dalam hadis mabiyebutkan :
A fgadil i 15

Terjemahnya:
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermarifagt orang lain”
(H.R Al-Qada’i)'*°

138 Kementerian Agama RAlquran dan TerjemahnygBolo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), 551.

139 Muhammacbin Salama Al- Qada’i, Musnad Asy-Syihab, juz 2 (Beirut: Yayasan Ar-
Risalah, 1986), 223.
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f. Az-zariyat/51 ayat 55

Dalam ayat ini Jama’ah Tablig, tafsir al-Azhar, dafsir al-Misbah
berpendapat sama bahwa setiap manusia harus sadéingingatkan dalam
mengajak kepada kebaikan, karena sifat manusiap@nga maka yang ingat
harus mengingatkan, kerena dengan saling mengemgattau memberi
peringatan banyak manfaatnya, bahkan bukan hampadkeorang-orang yang
beriman tapi juga bagi orang-orang kafir.

Saling mengingatkan atau memberi nasehat, tidakkuwuklan dengan
memaksa orang lain untuk mengikuti apa yang dikagatdan menghirukan
orang-orang yang tidak menerima atau mengajakrigkée, dan melanjutkan

usaha dakwah kepada lainnya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Penafsiran Jama’ah Tablig masjid Nurul Amin terlpadgat-ayaKhuru;j fi
sabilillah

Ayat-ayatKhurujyang dijadikan dalil oleh Jama’ah Tablig adalahs®ukli-
Imran ayat 104 dan 110, Surah Fussilat ayat 3&HAdz-Dzariyat ayat 55, Surah
Thaha ayat 132, Surah An-Nisa ayat 114, dan Sungman ayat 17. Pemahaman-
pemahaman mereka terhadap ayat-ayatruj ini mereka pahami dari usaha
dakwah yang telah mereka jalankan yang bersandiar gexita guru-guru mereka
dan orang-orang shaleh yang kemudian diperkuataatesgpt-ayat Alquran lainnya
serta perjuangan Nabi Saw dan para sahabat dalampeneangkan usaha dakwah,
yang dimana menurut mereka dakwah ini harus tumngdung kepada umat tak
kenal tempat dan waktu. Bukan hanya sekedar dakempa mengadakan tabligh
akbar, namun bukan berarti mereka menyalahi cakevata selain yang mereka
lakukan, hanya bagi mereka dakwah secara languag &bih efektif dan
membekas dikalangan umat.

Dalam memahami ayat-ayKhuruj, Jama’ah Tablig menggunakan semua
metode tafsir baik itu metode tahlili, metode maggmetodenaudu’i, ataupun
metode ijmali. Kemudian bentuk tafsir yang merekaakan adalah bentuk tafsir
bil-ma’tsur, dengan menafsirkan antara ayat dengan ayat Eirmyat dengan
hadis, dan ayat dengan perkataan sahabat.

2. Komparasinya dengan penafsiran mufassir di Indanesi

Penafsiran Jama’ah Tablig masjid Nurul Amin, Quré&ihab, dan Hamka
memiliki persamaan dalam memahami kandungan aydt-alakwah yang
dijadikan dalil oleh Jama’ah Tablig untukauru Fi Sabilillah. Secara umum ayat-
ayat tersebut menjelaskan mengenai perintah undutakwah yakni menyuruh
manusia untuk berbuat makruf dan mencegah apa pang yakni munkar.
Perbedaanya yaitu Quraish Shihab dan Hamka tidaletaskan secara khusus
bentuk-bentuk dakwah, sedangkan Jama’ah Tablig eteeskan bahwa mereka
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memiliki ciri khas dalam melakukan dakwah yaitu giem melaksanakakifuru Fi
Sabilillah.

Hal ini merupakan hal yang wajar dalam berdakwaheha setiap individu
atau kelompok umat muslim yang berdakwah mempumgtode atau bentuk
tersendiri dalam usaha dakwah yang dilakukan, ddene cara dakwah yang
dilakukan tidak melenceng dari syariat islam, miakktersebut diperbolehkan.

B. Saran

1. Pemahaman terhadap ayat-ayat dakwah yang dijadiksar Jama’ah
Tablig untukKhuruj fi sabilillah ini tidak keluar dari pemahaman Alquran
dan Hadis, hanya saja dalam prekkgkuruyj fi sabilillah, Jama’ah Tablig
mengamalkan amalannya menggunakan hadis-hadis. dhd#k semua
amalan namun ada sedikit menggunakan hadis dhagn&amerujuk
pengamalan dalam kitab Fadhilah amal yang juga eréakan hadist-hadis
dhaif dalam kitab tersebut. Menurut Jama’ah Taldendiri bahwa
mengamalkan hadis-hadis dhaif boleh saja asalkaknanga tidak
bertentangan dengan Alquran dan hadist. Namun sgahamereka dalam
berdakwah perlu dicontoh karena mereka benar-bemaniatkan
berdakwah bagi masyarakat dengan menyisihkan teneddu, serta harta
kejalan Allah.

2. Hasil dari peneliti ini bisa digunakan kepada orangng yang menganggap
dakwahnya Jama’ah Tablig ini tidak baik sehingga Iohendukung dakwah
yang mereka lakukan.

3. Kepada para peneliti selanjutnya, penulis menyadkan kekurangan
skripsi ini, maka dari itu kritik dan saran yangmizangun dari para peneliti
maupun intelektual sangat diharapkan dalam kesemaparpenelitian ini.
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INSTRUMEN WAWANCARA

A. Pengurus Masjid Nurul Amin

l.
2.
3.
4.

Bagaimana sejarah awal mula berdirinya Masjid Nurul Amin?
Bagaimana Struktur Masjid Nurul Amin?
Bagaimana Kemunculan pertama Jama’ah Tablig di Masjid Nurul Amin?

Bagaimana respons masyarakat terahadap Jama’ah Tablig?

B. Anggota Jama’ah Tablig

1.

° ® N n kW

Bagaimana kemunculan pertama Jama’ah Tablig di Manado khususnya di
Masjid Nurul Amin?

Siapakah yang pertama kali membawa gerakan Jama’ah Tablig di Masjid
Nurul Amin?

Berapa banyak anggota Jama’ah Tablig di Masjid Nurul Amin?

Apa ciri khas dari Jama’ah Tablig?

Adakah syarat khusus untuk bisa ikut dalam kegiatan Jama’ah Tablig?
Apasaja kegiatan Jama’ah Tablig?

Apa perbedaan antara Jama’ah Tablig dan gerakan keagamaan lainnya?
Bagaimana ajaran Jama’ah Tablig?

Apa saja kitab-kitab pegangan Jama’ah Tablig?

. Bagaimana penafsiran ayat-ayat dakwah yang menjadi landasan Jama’ah

Tablig dalam melakukan Khuruj?



DOKUMENTASI

ee00

REDMI NOTE 10 PRO | AFN

Wawancara dengan Amir Jama’ah Tablig (Umar Mansyur)



[

Wawancara dengan Maulana/Ustaz Jama’ah Tablig (Hasanudin)



(Musyawarah dalam kegiatan Khuruj Fi Sabilillah di Masjid Habib Alwi Kota
Manado)



Nama

Tempat, tanggal lahir
Jenis Kelamin
Agama
Kewarganegaraan

Alamat

BIOGRAFI PENULIS

: Adhitya Fikri Nurdin

: Cilegon, 21 Januari 2000
: Laki-laki

: Islam

: Indonesia

: J1. Bengawan Solo. Perumahan Wale Manguni Indah

Blok C no. 5, Kelurahan Singkil II, Kecamatan Singkil.

Latar Belakang Pendidikan Formal

1. Tahun 2005 —2008
Tahun 2008 — 2011
Tahun 2011 —2014
Tahun 2014 — 2017
Tahun 2017 — 2021

M

SD Negeri Ketileng I Kota Cilegon
SD Negeri 06 Kota Manado

MTS PKP Kota Manado

MA PKP Kota Manado

IAIN Manado



